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Tujuan penelitian ini adalah : 1) mengetahui pembingkaian pemberitaan 
Appi-Cicu dan Kotak Kosong pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur, 2) 
untuk mengetahui perbandingan harian Radar Makassar dan Tribun Timur dalam 
melakukan pembingkaian framing pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskripsi 
kualitatif dengan metode pengolahan data melalui analisis framing, dimana suatu 
pendekatan untuk melihat bagaimana framing pemberitaan yang dilakukan oleh 
media dalam menyampaikan sebuah peristiwa demi mendapatkan gambaran sejauh 
mana pengaruh ideologi dan politik ekonomi media terhadap upaya untuk mendekati 
objektivitas dan posisi netral dalam pemberitaan. Adapun analisis framing yang 
digunakan ialah model Zhangdong Pan dan  Gerald M Kosicki. Model ini didasarkan 
pada penyeleksian dan penonjolan isu, yakni struktur sintaksis, skrip, tematik dan 
retoris. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing yang dilakukan Radar Makassar 
terhadap pemberitaan Appi-Cicu dan Kolom kosong menunjukkan usaha media untuk 
melakukan pendekatan pada objektivitas pemberitaan dengan mengawal, 
mengungkap serta memberikan perhatian terhadap pemilih kolom kosong, sementara 
Tribun Timur lebih banyak menonjolkan berita mengenai Appi-Cicu, hal itu 
disebabkan karena keberpihakan pada kepentingan pemilik media. Dari frame kedua 
media tersebut menunjukkan bahwa dalam memandang suatu kasus, media memiliki 
cara pandangnya sendiri. Meskipun kasusnya sama, media mengemasnya secara 
berbeda berdasarkan sudut pandang dan faktor ideologi yang mempengaruhi isi 
media mereka. Framing dibentuk untuk menegaskan kepada khalayak, pada posisi 
mana mereka berada. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran serta 
gagasan ilmiah, serta memperkaya pengetahuan tentang analisis teks khususnya 
pembingkaian setiap berita mengenai isu pemilihan Walikota dan wakil Walikota 
Makassar di harian Radar Makassar dan Tribun Timur Makassar. dengan adanya 
penelitian ini dapat menambah deretan ilmu juga referensi, serta diharapkan dapat 







A. Latar Belakang Masalah  
Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya kebutuhan manusia akan informasi ataupun berita 
yang memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh dalam 
hidupnya. Selain itu, media memiliki kekuatan utama dalam membentuk apa yang 
diketahui tentang dunia dan dapat pula menjadi sumber utama berbagai ide dan opini 
serta mempengaruhi cara berfikir dan bertindak.
1
 
Kebutuhan manusia terhadap ketergantungan media massadalam komunikasi 
memiliki hubungan dan keterkaitan satu sama lain. Media massa membutuhkan berita 
dan informasi untuk dipublikasikan dan manusia membutuhkan adanya pemberitaan 
publikasi untuk kepentingan tertentu. 
Dalam kehidupan masyarakat umum setidaknya media massa mempunyai 
beberapa fungsi pokok: pertama, fungsi pengawasan yang khusus menyediakan 
informasi dan peringatan kepada masyarakat tentang apa saja yang terjadi di 
lingkungan mereka, media massa meng-update pengetahuan dan pemahaman 
manusia tentang lingkungan sekitarnya. Kedua, fungsi interpretasi yang 
menjadisarana memproses, menginterpretasikan dan mengkorelasikan seluruh 
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pengetahuan atau hal yang diketahui oleh manusia. Ketiga, fungsi transmisi nilai, 
menyebarkan nilai, ide dari generasi satu ke generasi yang lain. Keempat, untuk 
menghibur, manusia cenderung melihat dan memahami peristiwa atau pengalaman 
manusia sebagai sebuah hiburan.
2
 
Media massa memiliki kecenderungan-kecenderungan tertentu dalam 
memberikan informasi kepada khalayak, hal tersebut dilihat dari kebutuhan khalayak 
itu sendiri. Salah satu informasi yang paling ditunggu oleh banyak khalayak adalah 
isu tentang Pemilu. Dalam hal ini, isu pemilu selalu dijadikan sebagai komoditas atau 
alat jual karena merupakan manifestasi ekspresi pendapat umum (public opinion) 
yang tertinggi, sebab secara asasi pemilihan umum sangat menghargai pendapat 
pribadi yang memiliki arti politik sangat signifikan.
3
 
Lazimnya komoditas media massa melalui proses komodifikasi, dalam 
konteks ekonomipolitik media komodifikasi adalah proses perubahan nilai guna 
menjadi nilai tukar. Dalam praktiknya, komodifikasi mengacu pada proses 
transformasi nilai guna, nilai yang didasarkan pada kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhan terhadap suatu nilai tukar yang didasari pada kepentingan pasar. Di dalam 
komodifikasi terdapatpula komodifikasi isi yang merupakanproses mengubah pesan 
dari sekumpulan data ke dalam sistem makna yang kemudian dapat dipasarkan.
4
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Hal ini tentu saja menjadikan isu Pemilu menjadi penting untuk diliput, selain 
karena menarik, pemilu memang kerap dipandang sebagai momen penentuan nasib 
bangsa kedepannya dimana berbagai gagasan, cita-cita, dan harapan ditawarkan, 
diperdebatkan, dan lantas diputuskan, tentu itu menjadi ruang penting bagi 
berlangsungnya pasar gagasan tersebut. 
Salah satu peristiwa penting yang menarik atensi media massa yaitu kekalahan  
Munafri Arifuddin-Andi Rachmatika Dewi(Appi-Cicu) dengan Kotak Kosong pada 
pemilihan Walikota Makassar pada 27 Juni 2018. 
Berdasarkan UU Pilkada No. 10 tahun 2016, calon tunggal akan dinyatakan 
menang jika mendapatkan suara lebih dari 50 persen dari suara sah. Artinya, bila 
kurang dari 50 persen dari suara yang sah, maka pemenangnya adalah kotak kosong. 
Dari perhitungan suara yang dilakukan perolehan poin Appi-Cicu pada Pilkada 
serentak 27 Juni 2018 sebanyak 47 persen sedangkan kotak kosong sebanyak 53 
persen. Dengan artian, akan diadakan pemilihan ulang pada pemilihan serentak di 
tahun 2020 mendatang.  
Dengan demikian, alasan signifikan peneliti memilih isu ini. Pertama,karena 
pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosongmerupakan fenomena langka, seperti yang 
diketahui selama ini kotak kosong selalu kalah dalam Pemilu, terlebih calon tunggal 
tersebutdiusung 10 partai politik. Kedua, maraknya media massa menyajikan berita 
tersebut secara terus menerus. Ketiga, peneliti ingin melihat komparasi mediadalam 







Pemilihan harian Radar Makassar dan Tribun Timur sebagai subjek peneliti, 
karena kedua media memiliki perhatian khusus terhadap isu tersebut. Adapun dalam 
pembingkaian pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong di Radar Makassar menjadi 
headlinedengan satu halaman pada edisi Senin, 7 Juli 2018 dengan judul “Appi-Cicu 
End”.Pada edisi yang sama Tribun Timur juga menempatkan headline dengan judul 
“52,23% Pemilih Makassar Tak Setuju Appi-Cicu.” 
Judul dan headline yang disusun Radar Makassar dan Tribun Timur tentu 
memiliki makna tersendiri dalam penyajiannya. Pasalnya dalam sebuah pemberitaan, 
berita yang paling menarik cenderung masuk ke dalam lembar pertama dengan 
headline di depan. Hal tersebut dilihat dari bagaimana sebuah kepentingan, tujuan 
dan ideologi saling berinteraksi membentuk suatu penyusunan frame yang juga 
berbeda. 
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik 
untuk menulis skripsi yang berjudul “Komparasi FramingPemberitaan Appi-Cicu dan 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokuspenelitianiniadalahframingpemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong 
pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur. Penelitian akan menggunakan 
pendekatan analisis framing, dimana analisis ini sering digunakan untuk pendekatan 
suatu media. 
Analisisframing yang digunakanialah metodeZhongdang Pan dan Gerald 
M.Kosicki.Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi 
sebagai pusat organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan 
elemen yang berbeda dalam teks berita (kutipan, sumber, latar, informasi, pemakaian 
kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. 
2. Deskripsi Fokus  
Menghindari kekeliruan, kata dan istilah yang terdapat padajudul, 
makapenulismemfokuskanpenelitiandalamskripsiini, yakni: 
a. Komparasidalam penelitian ini ialah perbandingan framingpada harian Radar 
Makassar dan Tribun Timur terkait pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong. 
b. Pemberitaan adalah proses memberitakan suatu peristiwa atau kejadian.  
Adapunpemberitaan yang penulis teliti adalah pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak 
Kosong pada Harian Radar Makassar dan Tribun Timur. 
c. Analisis framing adalah proses pembingkaian sebuah peristiwa. Pada penelitian 
ini yang dimaksud adalah Analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 





mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat 
framing: sintaksis, tematik, skrip dan retoris. Keempat dimensi struktural ini 
membentuk semacam tema yang mempersatukan elemen-elemen 
semantik/struktur makna suatu wicara narasi berita dalam suatu koherensi global. 
d. Harian Radar Makassar salah satu koran yang didirikan sejak tahun 2014 dengan 
tagline “Informasi Bersih, Aktual dan Terpercaya” harian ini dinaungi oleh Grup 
Jawa Pos yang menjadi bagian dari Payung Group JP. 
e. Harian Tribun Timur adalah salah satu media cetak yang ada di Sulawesi selatan 
tepatnya di Makassar. Media ini baru saja memulai karirnya pada tahun 2004 dan 
merupakan media yang dikelola oleh sebuah perusahaan yang bernama 
PT.Indopersada Primamedia, Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia 
bekerjasama dengan Bosowa Group, perusahaan nasional yang berbasis di 
Makassar. 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana framing Pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong pada 
harian Radar Makassar dan Tribun Timur? 
2. Bagaimana perbandingan pembingkaian pemberitaan Appi-Cicu dan 









D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Menganalisis pembingkaian pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong pada 
harian Radar Makassar dan Tribun Timur. 
b. Untuk mengetahui perbandingan harian Radar Makassar dan Tribun Timur 
dalam melakukan pembingkaian framing pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak 
Kosong. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian Framing ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 
referensi berguna bagi pengembangan penelitian Jurusan Jurnalistik, khususnya bagi 
peneliti berbasis kualitatif yang berkaitan dengan media massa dengan penelitian 
analisis framing. untuk menambah khazanah ilmu komunikasi, khususnya yang 
berhubungan dengan fungsi media, dalam hal ini media cetak, dan untuk menambah 
pengetahuan pembaca dalam pembingkaian berita Appi-Cicu dan Kotak Kosong pada 
harian Radar Makassar danTribun Timur. 
b. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengefektifitaskan proses 
produksi untuk menjadi produk medai yang dicintai masyarakat. Tidak kalah 






E. Penelitian Terdahulu  
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu memiliki kegunaan untuk 
mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Dalam hal ini, diperlihatkan pula cara penelitian-penelitian tersebut 
menjawab permasalahan dan merancang metode penelitiannya. 
Berdasarkan hasil tinjuan pustaka terdapat dua penelitian yang relevan dengan 
orientasi penelitian ini. Berikut penjelasannya: 
1. Komparasi Framing Pemberitaan Kudeta Turki pada Harian Sindo dan Tempo 
Syarif Hidayatullah merupakan mahasiswa jurusan konsentrasi jurnalistik di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 2016, 
penelitiannya membahas tentang perbandingan pemberitaan kudeta Turki pada harian 
Sindo dan Tempo. 
Adapun hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Sindo dan Tempo memiliki 
frame yang berbeda dalam pemberitaan kudeta di Turki. Perbedaan yang dibangun 
berhubungan dengan bagaimana media dalam pengkostruksian fakta yang ada sesuai 
arah pemberitaan yang diinginkan. Sindo melihat bahwa kudeta Turki sebagai bentuk 
tindak pemberontakan kepada pemerintah yang berdaulat. Hal tersebut berbeda 
dengan Tempo yang menganggap bahwa tindakan yang diambil kelompok 
pemberontak adalah upaya untuk menciptakan pemerintah yang lebih baik.
5
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2. Analisis Framing Media Massa (Konstruksi Berita Politik Harian Amanah 
Tentang Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar Jelang Pilgub Sul-Sel 2018: Studi 
Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosciki) 
Hajerimin merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Politik di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2017. Penelitiannya membahas tentang 
bagaimana mengetahui analisis framing (bingkai atau pengemasan) berita politik 
harian amanah tentang Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar menjelang Pilgub Sul-Sel 
2018. 
Harian amanah sebagai media dakwah mampu mengkonstruksi realitas sosial 
secara berimbang antara kepentingan media, tokoh yang diberitakan dan kepada 
publik. Dengan memegang teguh prinsip ukhuwah yang berlandaskan Alquran dan 
sunnah dalam memberitakan setiap informasi kepada publik. 
Media dengan disadari telah melakukan agenda setting. Hal tersebut 
terlihatmelalui cara Amanah mengangkat isu tentang AQM dan NH denganfrekuensi 
dan intensitas yang tinggi. Dari hasil analisis pembingkaianterlihat bahwa pemilik 
media memiliki keberpihakan pemberitaan padamedianya. Hal ini menunjukkan 
bahwa netralitas dan objektivitas mediadipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. 
Pembingkaian yang dilakukanoleh Amanah sangat berpihak kepada AQM.
6
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3. Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Berita Mundurunya 
Surya Paloh dari Partai Golkar di mediaindonesia.com dan vivanews.com 
tanggal 7 September 2011) 
Gema Mawardi merupakan mahasiswa jurusan Komunikasi Massa di 
Universitas Indonesia pada tahun 2012. Penelitian ini membahas terkait bagaimana 
mendapatkan gambaran framing pemberitaan oleh media dalam menyampaikan 
sebuah peristiwa, dalam hal ini mundurnya Suryah Paloh dari Partai Golkar. 
Hasil dari penelitian tersebut, dalam upaya pembingkaian yang berada di 
dalam ambang kewajaran vivanews.com terlihat masih menjaga netralisasi dan 
objektivitasnya dalam menyampaikan berita. Hal tersebut misalnya dapat dilihat dari 
kelengkapan unsur 5W+1H yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan artikel 
berita yang dimuat di mediaindonesia.com. Selain itu, vivanews.com juga 
memasukkan sumber-sumber lain dalam berita mengenai mundurnya Surya Paloh 
dari partai Golkar. Berbeda dengan mediaindonesia yang hanya memberi ruang 
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A. Konstruksi Realitas Sosial 
Pada dasarnya setiap realitas yang terjadi pada kehidupan sosial adalah fakta 
yang disusun secara subjektif. Konstruktivisme menjelaskan bahwa konstruksi 
merupakan proses kerja kognitif individu dimana terjadi relasi sosial antara individu 
dengan orang lain atau dengan lingkungannya. Proses yang terjadi inilah yang 
menafsirkan realitas yang ada.
8
 
Teori konstruksi realitas sosial menitik beratkan manusia sebagai subjek dari 
proses terjadinya dan pembentukan realitas sosial. Pembahasan tersebut dilanjutkan 
oleh Peter L Berger pada pembahasan dan pemaparan teori konstruksi realitas sosial. 
Berger berpendapat bahwa realitas sosial secara objektif memang ada, tetapi 
maknanya berasal dari hubungan subjek (individu) dan objek (dunia).
9
 
Peter L Berger salah tokoh sosiolog Amerika yang mengambil benang merah 
antara aliran Emil Durkheim, Max Weber dan Karl Marx. Dalam prespektifnya, 
Berger menekuni makna yang menghasilkan watak ganda masyarakat, 
yakni:masyarakat sebagai kenyataan subyektif seperti pandangan Weber dan 
masyarakat sebagai kenyataan obyektif menurut Durkheim yang dilanjutkan oleh 
Marx. 
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Pada tahun 1899-1959 muncul tokoh baru yang dianggap turut berkontribusi 
dalam pengembangan pemikiran Berger yakni Alfred Schutz terkait dengan makna 
dan pembentukan makna atau bagaimana makna membentuk struktur sosial.
10
 
Schutz berpendapat bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan sosial 
bila manusia memberikan arti atau makna tertentu terhadap tindakannya sebagai 
sesuatu yang penuh arti.
11
 
Gagasan Berger dan Luckmann bertumpu pada makna realitas dan 
pengetahuan. Kenyataan adalah suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-
fenomena yang memiliki keberadaan yang tidak bergantung kepada kehendak 
individu manusia. Keterkaitan hubungan antara individu dan dunia sosialkulturalnya 
disusun dalam gagasan eksternalisasi, objektivitas, dan internalis. Ketiganya 
merupakan proses dialektika antara individu dengan masyarakat atau masyarakat 
dengan individu.  
Berger mendefinisikan eksternalis sebagai proses penyesuaian diri individu 
terhadap sosial kulturalnya.
12
Eksternalis berkaitan dengan pengetahuan umum yang 
dimiliki bersama oleh individu lain. Pengetahuan tersebut sudah jelas dan disepakati 
bersama dalam kehidupan sehari-hari.
13
Pengetahuan umum ini pada dasarnya bersifat 
subyektif yang kemudian terjadi berulang hingga menjadi sebuah kebiasaan. Dalam 
buku Sosiologi Kontemporer juga dijelaskan bahwa dengan kata lain, manusia 
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menciptakan instrumen dalam menciptakan dan mengembangkan suatu realitas sosial 
melalui eksternalisasi. 
Objektivitas memiliki dua tahap yaitu: tahap institusional dan legitimasi. 
Dapat dikatakan, institusi adalah kepastian dan ketidakpastian hidup manusia. 
Institusi juga berperan dalam mengatur peran individu hingga tercipta rasa nyaman 
dan keteraturan. Sedangkan legitimasi adalah tahap lanjut dari institusi.
14
 
Dapat dikatakan bahwa proses internalis adalah proses penafsiran makna yang 
terjadi pada realitas sosial. Pada dasarnya realitas obyektif akan ditafsirkan secara 
subyektif oleh individu. 
Pada dasarnya Berger dan Luckmann tidak menjelaskan bahwa aktivitas 
media massa dalam gagasan konstruksi sosial dan realitas, namun gagasan tersebut 
menjadi acuan bahwasanya konstruksi sosial media massa sangat berpengaruh kepada 
khalayak.
15
 Seiring berjalannya waktu, proses komunikasi tidak sebatas pada individu 
atau kelompok tertentu. Perkembangan teknologi dan komunikasi membawa proses 
konstruksi realitas sosial pada jangkauan lebih luas. Dalam konstruksi sosial media 
massa dianggap menjadi medium yang sangat berpengaruh dalam dalam jangka luas, 
hal itu disebut dengan konstruksi realitas sosial media massa. 
Dari tiga proses yang sudah dijelaskan oleh Berger dan Luckmann yakni: 
eksternalisasi, objektivitas dan internalisasi. Kegiatannya juga digunakan dalam 
proses konstruksi rutinitas media massa, hanya saja dalam prakteknya, ketiga fase itu 
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berjalan lamban. Hal tersebut bisa terjadi hanya kepada individu dengan individu saja 
yang bersifat vertikal yang kemudian bersifat spesial dari orang tua ke anak. 
Konstruksi realitas media massa pada dasarnya memang melibatkan individu 
sebagai subjeknya, akan tetapi, individu yang terkait tidak akan mempunyai dampak 
besar terhadap proses konstruksi yang terjadi tanpa melalui media massa. Misal 
dalam sebuah isu yang beredar, seorang individu (wartawan) dalam hal ini meliput 
kejadian tersebut, mengemas kata demi kata untuk membuat sebuah pemberitaan. 
Namun demikian, wartawan tersebut hanya mampu mengolah sebuah kejadian dan 
proses publikasinya pasti perlu media massa. Dalam hal ini media massa tentu punya 
standar pemberitaan, mana yang boleh atau tidak untuk dimuat. Dengan kata lain 
media massa memiliki otoritas yang tinggi dalam proses rekonstruksi. Berikut bagan 
yang merupakan proses kontruksi sosial media massa.
16
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Realitas Terkonstruksi  
 Lebih cepat 
 Lebih luas 
 Sebaran merata 








Inti dari konstruksi sosial media massa sebagaimana pada gambar 2.1 bahwa 
sirkulasi informasi yang cepat dan luas, sehingga konstruksi sosial bisa berlangsung 
dengan sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi dapat 
membentuk opini massa, cenderung apriori dan opini massa cenderung sinis.
17
 
Dengan kata lain media massa menjadi katalis (mempercepat) proses konstruksi 
realitas sosial. 
B. Peran Media Massa Dalam Pemilihan Umum 
Media massa tidak hanya menjadi bagian yang integral dari politik, tetapi juga 
memiliki posisi yang sentral dalam politik. Rancangan kebijakan harus 
disebarluaskan agar rakyat mengetahui dan ikut mendiskusikannya dalam berbagai 
bentuk forum diskusi publik. Tuntutan atau aspirasi masyarakat yang beraneka ragam 
harus diartikulasikan. Semuanya membutuhkan saluran atau media untuk 
menyampaikannya.  
Media massa merupakan saluran komunikasi politik yang banyak digunakan 
untuk kepentingan-kepentingan seperti ini. Hal tersebut dikarenakan sifat media 
massa yang dapat mengangkat pesan-pesan (informasi dan citra) secara massif dan 
menjangkau khalayak atau publik yang jauh, beragam dan terpancar luas.
18
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Idealnya media harus menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan 
masyarakat agar mereka dapat membentuk pendapat dan membuat keputusan sendiri 
tentang berbagai aspek kehidupan, termasuk persoalan politik. 
Ada tiga fungsi utama media massa yang melekat dalam pekerjaan mereka, 
yaitu memberikan informasi, memberikan pendidikan dan menghibur masyarakat. 
Melalui informasi, media dapat membantu khalayakya dalam membentuk pendapat 
tentang berbagai persoalan. Dengan meggunakan media massa, masyarakat dapat 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan belajar tentang perkembangan penting 
dalam berbagai aspek kehidupan. Begitu pula dalam hiburan, banyak masyarakat 
memanfaatkan waktu luangnya untuk menggunakan media agar memperoleh hiburan 
yang menyenangkan. Dalam hal ini hiburan yang berbobot tinggi pada saat yang 
sama mempunyai sifat informatif dan mendidik. 
Fungsi mendidik melalui informasi inilah merupakan tugas utama media 
dalam sistem sosial dimana institusi itu berada. Semakin mampu media massa ini 
memperkuat dan mendukung khalayaknya sebagai warga negara yang berperan 
didalam proses demokrasi (promoting active citizen), maka semakin baik media itu. 
Karena itu kalangan jurnalis banyak yang tidak ragu-ragu merasasecara ideal profesi 
mereka yaitu memberikan informasi agar warga negara mampu memainkan peran 
demokratiknya secara signifikan. 
Kebutuhan masyarakat akan informasi yang begitu besar membuat media 
massa dengan leluasa menyampaikan informasi. Ironinya, berita yang ditayangkan 





begitu saja apa yang disampaikan oleh media massa tanpa adanya filter terlebih 
dahulu. Peluang inilah yang kemudian dijadikan saran oleh pemilik media yang 
berkecimpug di ranah politik untuk melakukan kampanye terselubung. 
19
 
Bentuk-bentuk kepemilikan media ini erat dengan masalah kebebasan pers. 
Kebebasan pers mendukung hak kepemilikian untuk memutuskan isi media itu 
sendiri. Dengan demikian bentuk-bentuk kepemilikan mempunyai pengarus pada 
pembentukan dan produksi isi media. 
Menurut McQuil, teori ekonomi politik media merupakan bagian atau cabang 
dari teori kritis media. Ada lima cabang utama teori kritis media. Pertama adalah 
Marxisme klasik yang menganggao media sebagai alat bantu dari kelas yang dominan 
dan sebuah cara untuk para kapitalis untuk meunjukkan ketertarikan mereka dalam 
menghasilkan keuntungan. Media menyebarkan ideologi dari dorongan yang 




Dalam pelaksanaan Pemilu beberapa tahun terakhir ini, media massa di 
Indonesia juga diharapkan memiliki peran cukup besar padapolitical empowement 
terhadap warga negara di berbagai daerah. Pers diharapkan tidak hanya 
menyukseskan dengan menyebarkan electorate information tentang bagaimana cara 
memberikan suara dalam Pemilu, tetapi juga dituntut melalui pemberitaannya 
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melakukan voters education (pendidikan pada pemilih), mendidik masyarakat tentang 
relevansi Pemilu pada kepentingan masyarakat, serta mendiskusikan apa dan 
bagaimana pentingnya Pemilu bagi masyarakat. Dengan demikian, media massa juga 




C. Analisis Framing 
1. Pengertian Framing 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 
kategori penelitian konstruksionis. Analisis framing juga termasuk dalam paradigma 
konstruksionis. Paradigma konstruksionis mempunyai posisi dan pandangan 
tersendiri terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya. Konsep mengenai 
konstruksionis diperkenalkan oleh sosiologi interpretatif.
22
 
Secara metodologi analisis framing memiliki perbedaan yang sangat menonjol 
dengan analisis kuantitatif. Dalam analisis isi kuantitatif menekankan pada isi dari 
suatu pesan/teks komunikasi. Tetapi, dalam analisis framing yang ditekankan adalah 
bagaimana pembentukan pesan dari teks. Framing utamanya melihat bagaimana 
pesan atau peristiwa dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawaan mengkonstruksi 
peristiwa dan menyajikannya kepada khalayak atau pembaca.  
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Analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi media 
saat mengkonstruksikan fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, 
dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti 
atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya.
23
 
Ada beberapa definisi framing menurut beberapa ahli. Meskipun berbeda 
dalam penekanannya dan pengertian. Masih ada titik singgung utama dari definisi 
tersebut, yaitu:  
1. Robert Etman  
Proses seleksi di berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari peristiwa 
itu lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya. Ia juga menyatakan informasi-
informasi dalam konteks yang khas sehingga tertentu mendapatkan alokasi lebih 
besar daripada sisi lainnya. 
2. Todd Gitlin  
Strategi terkait bagaimana realitas atau dunia dibentuk dan disederhanakan 
sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Peristiwa-peristiwa ditampilkan 
dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. 




                                                          
23
Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 





3. David Snow dan Robert Benford  
Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dari kondisi yang relevan. 
Frame mengorganisasikan system kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci 
tertentu, seperti anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dan kalimat tertentu. 
4. Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 
Sebagai konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan 
dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan dengan rutinitas dan 
konvensi pembentukan berita. 
5. William A. Gamson   
Framing merupakan cara bercerita atau gagasan ide-ide yang terorganisir 
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam 
sebuahkemasan. Kemasan itu semacam skema atau struktur pemahaman yang 
digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia terima. 
2. Jenis-jenis framing  
a. Framing Media ( media frame )  
Framing media adalah framing yang dilakukaan oleh wartawan. Framing 
tersebut berkaitan dengan bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 
oleh wartawan ketika menyeleksi dan menulis berita. Gamson dan Modigliani, 
peneliti yang konsisten mengimplementasikan konsep framing, menyebut cara 







 Cara pandang atau perspektif ini akhirnya menentukan fakta 
apa yang diambil, bagaimana yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak 
dibawa kemana berita tersebut.  
b.   Framing Individu (individual frames)   
Framing individu didefinisikan sebagai kegiatan penyimpanan ide yang 
membimbing proses informasi secara individu. Framing ini akan menjadi dasar bagi 
khalayak untuk melakukan interpretasi selektif dari pesan yang disampaikan 
berita.Dari framing individu inilah khalayak menangkap wacana yang disampaikan 
wartawan.  
3. Aspek framing  
Pada dasarnya, ada dua aspek dalam framing pemberitaan. Eriyanto 
menjelaskan kedua aspek tersebut sebagai berikut: 
a. Memilih fakta atau realitas, proses pemilihan realitas ini didasarkan pada 
asumsi bahwasanya perspektifwartawan akan senantiasa mendampingi dan 
mempengaruhi proses pemilihan realitas berita. Perspektif tersebut sangat 
menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan hendak 
dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut.  
Singkatnya, suatu peristiwa dilihat dari angel atau sisi tertentu. Oleh 
karenanya, realitas atau peristiwa yang sama sangat dimungkinkan dikonstruksi dan 
diberitakan secara berbeda oleh masing-masing media.  
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b. Menulis Fakta, proses ini berkaitan dengan bagaimana fakta yang dipilih 
tersebut disajikan kepada khalayak. Dalam proses penulisan fakta ini, wartawan 
biasanya memfokuskan perhatiannya pada upaya penonjolan aspek tertentu sehingga 
aspek tertentu tersebut mendapatkan alokasi dan perhatian yang lebih besar 
dibandingkan aspek yang lain.  
Penonjolan tersebut dibuat untuk membuat aspek tertentu dari konstruksi 
berita menjadi lebih diperhatikan bermakna dan berkesan bagi khalayak. Penonjolan 
tersebut dilakukan dengan cara pemilihan kata,kalimat, preposisi, foto, dan gambar 
pendukung yang tepat ketika akan disajikan ke dalam sebuah berita.
25
 
4. Efek Framing  
Framing berkaitan erat dengan bagaimana realitas dibingkai dan disajikan 
kepada khalayak. Dari pemaparan ini saja sudah jelas dampak atau efek dari framing. 
Dewasa ini banyak realitas yang dimaknai berbeda oleh masing-masing media. 
Bahkan pemaknaan yang dimaksud bias berarti sangat berbeda oleh media yang 
berbeda pula. Lantas, mengapa demikian. Pada dasarnya realitas bukanlah suatu yang 
ditulis atau ditangkap, realiatas adalah sesuatu yang berbentuk. 
Salah satu efek framing yang paling mendasaradalahrealitassosial yang 
komplekspenuhdimensidantidakberaturandisajikan dalamberita yang sederhana, 
memenuhi logika dan beraturan. Eriyanto membagi efek framing menjadi dua, yaitu: 
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1. Mobilisasi Massa 
Framing berkaitan dengan opini publik. Mengapa demikian, Karena isu 
tertentu ketika dikemas dengan bingkai tetentu dapat mengakibatkan pemahaman 
khalayak yang berbeda atas suatu isu. Dalam suatu gerakan sosial, ada strategi 
bagaimana supaya khalayak mempunyai pandangan yang sama atas suatu isu. Ini 
sering kali ditandai dengan munculnya musuh bersama, masalah bersama dan 
pahlawan bersama. Hanya dengan itu, masyarakat dapat bergerak serentak dan 
dimobilisasi, jelas semua memburuhkan frame,  bagaimana suatu isu dimaknai. Tidak 
han yaitu, framing juga dianggap ampuh menjadi senjata untuk menambah dukungan 
publik, melupakankesalahan dan pengalihan isu lain. 
2. Menggiring khalayak pada ingatantertentu 
Individu mengetahui peristiwa social dari pemberitaan media. Karenanya, 
perhatian kalayak, bagaimana orang mengkonstruksi realitas sebagian besar berasal 
dari pemberitaan media. Media adalah tempat dimana khalayak memperoleh 
informasi mengenai isu tertentu. Dengan kata lain, media turut mempengaruhi 
informa siapa saja yang akan diperoleh oleh audiensnya. Sejalan dengan itu, maka 
hal-hal yang khalayak ketahui tentang realitas sedikit banyak tergantung bagaimana 
media massa menyuguhkannya. 
Apa yang menyebabkan suatu peristiwa itu diingat dan diabadikan. Peristiwa 
tertentu yang dramatis dan diabadikan, ternyata mempunyai pengaruh pada bagian 
seseorang melihat suatu peristiwa. Peristiwa yang dramatis dan dikemas dengan 





Pendekatan analisis framing memandang wacana berita sebagai semacam 
area perang simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan. Masing-masing pihak 
menyajikan perspektif untuk memberikan pemaknaan terhadap suatu persoalan agar 
diterima oleh khalyak. Media massa juga berlaku sebagai forum bertemunya pihak-
pihak dengan kepentingan, latar belakang, dan sudut pandang yang berbeda-beda, 
setiap pihak berusaha untuk menonjolkan pandangan, pendapat dan penafsiran 
masing-masing yang berkaitan dengan persoalan yang diberitakan.   
Dengan kata lain, proses framing  menjadikan media sebagai tempat dimana 
informasi tentang suatu masalah tertentu diperdebatkan oleh berbagai pihak yang 
sama-sama menginginkan pandangannyaa diterima oleh khalayak. Terjadi polemik 
pemikiran yang panjang, sedangkan pada media eletronik tidak pernah terdapat. 
Media cetak memiliki daya persuasi yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
media eletronik karena pesan-pesan media cetak lebih ditunjukkan kepada rasio atau 
fikiran, sedangkan pada media eletronik lebih banyak ditujukan kepada perasaan. 
Kekhususan surat kabar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Publisitas, maksudnya surat kabar diperuntukkan umum, karenanya berita 
tajuk, artikel dan lain-lain harus menyangkut kepentingan. 
b. Universitas, menunjukkan bahwa surat kabar harus memuat aneka 
beritamengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek 
kehidupan manusia.   
c. Aktualitas, maksudnya kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di 





d. Periodesitas, berarti suatu penerbitan di surat kabar jika terbitnya secara 
periodik, atau teratur. 
e. Terekam, maksudnya semua berita-berita yang disiarkan surat kabar tersusun 
dalam alinea, kalimat dan kata-kata yang terdiri dari huruf-huruf, yang dicetak 
diatas kertas, dengan demikian, setiap peristiwa atau hal yang diberitakan 
terekam sedemikian rupa sehinggah dapat dibaca setiap saat dan dapat dikaji 
ulang, bisa pula dijadikan sebagai dokumentasi dan bisa dipakai sebagai bukti 
untuk keperluan tertentu; menimbulkan perangkat mental, karena berita-berita 
yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunakan bahasa dengan huruf 
pembaca harus menggunakan perangkat secara aktif; pesan menyangkut 
kebutuhan komunikan, mengingat sifat surat kabar adalah satu arah (one-way 
traffic), maka pesan yang disampaikan dirancang menarik perhatian pembaca 
dengan menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman yang sama 
antara sumber dan sasaran sehingga dapat membangkitkan kebutuhan pribadi 
pembaca, dengan demikian pesan memberikan jalan untuk membangkitkan 
respon pembaca, efek sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dengan 
pemberian informasi agar pembaca tahu dan membuatnya berubah sikap dan 
perilakunya serta untuk membuat pembaca meningkat. 
D. Analisis Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki melalui tulisannya “Framing 
Analysis: An Approach to News Discourse” mengoperasionalisasikan empat dimensi 





Keempat dimensi struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan 
elemen-elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model ini 
berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat 
organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang 
berbeda dalam teks berita (kutipan, sumber, latar, informasi, pemakaian kata atau 
kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan 
makna. Bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat 
tanda yang dimunculkan dalam teks. 
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Dalam pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini, perangkat 
framing dibagi menjadi empat struktur besar.Pertama, struktur sintaksis. Struktur 
sintaksis bisa diamati dari bagan berita, berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menyusun peristiwa (peristiwa, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa) ke dalam 
bentuk susunan kisah berita. Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari 
bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang disajikan 
sandaran, sumber yang dikutip dan sebagainya). Kedua struktur skrip. Struktur skrip 
melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang dipakai wartawan dalam 
mengemas peristiwa. Ketiga, struktur tematik. Struktur tematik berhubungan dengan 
cara wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proporsi, 
kalimat, atau hubungan antarkalimat yang berbentuk teks secara keseluruhan. 
Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk 
yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Struktur retoris berhubungan dengan cara 
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wartawan menekankan arti tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat 
pemakaian pilihan kata, idiom, grafik gambar, yang juga dipakai guna memberi 
penekanan pada arti tertentu.
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 Keempat struktur tersebut merupakan rangkaian yang dapat menunjukkan 
Framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecodongan wartawan dalam 
memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur tersebut. Dengan kata 
lain, dapat diamati dari bagaimana wartawan menyusun peristiwa ke dalam bentuk 
umum berita, cara wartawan mengisahkan berita, kalimat yang dipakai dan pilihan 
kata atau idiom yang dipilih. 
Struktur besar framing modelPan dan Kosicki dalam buku Eriyanto yakni:
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a. Sintaksis  
Dalam wacana berita sintaksis merujuk pada susunan dari bagian berita. 
Headline, lead, latar informasi, sumber dan penutup merupakan satu kesatuan eks 
berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur 
sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun. 
Bentuk sintaksis yang paling populer adalah struktur piramida terbalik. Sitaksis 
menunjukkan bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak kemana berita 
tersebut akan dibawa. 
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Headline, aspek sintaksis dari wacana berita dengan tingkat yang lebih 
menonjol dan menujukkan kecenderungan berita. Pembaca biasanya lebih mengingat 
headline daripada bagian berita lain. Headline memiliki fungsi framing yang lebih 
kuat dengan mempengaruhi bagaimana realitas dimengerti dengan menekankan 
makna tertentu. 
Lead, merupakan pengantar sebelum masuk ke dalam isi berita. Lead bisa 
menjadi penjelas atau pemerinci headline dan bisa juga menggambarkan latar berita. 
Fungsi lead dalam framing berita adalah memberikan sudut pandang berita dan 
menunjukkan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberikan. 
Latar, merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang ingin 
ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika menulis berita biasanya 
mengemukakan latar belakang atas peristiwa yang ditulis. Latar yang dipilih 
menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa. 
Kutipan, dalam penelitian berita bertujuan untuk membangun objektivitas. 
Kutipan merupakan bagian berita yang menekankan bahwa apa yang ditulis oleh 
wartawan bukan pendapat semata, melainkan pendapat dari orang yang mempunyai 
otoritas tertentu. Pengutipan sumber ini menjadi penanda framing atas tiga hal. 
Pertama, mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat dengan 
mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik. Wartawan bisa jadi mempunyai 
pendapat tersendiri atas suatu peristiwa, pengutipan itu digunakan hanya untuk 
memberi bobot atas pendapat yang di buat, bahwa pendapat itu tidak omong kosong, 





dari pandangannya kepada pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan pendapat 
atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan mayoritas 
sehingga pandangan tersebut tampak sebagai menyimpang. 
b. Skrip  
Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan fakta ke 
dalam berita. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal itu karean dua 
hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa 
yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa yang sebelumnya. Kedua, berita 
umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan 
komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah 5W+1H. Skrip 
memberi tekanan mana yang didahulukan dan mana yang disembunyikan. 
c. Tematik  
Bagi Pan dan Kosocki, berita sama dengan pengujian hipotesis: peristiwa 
yang diliput, sumber yang dikutip dan pernyataan yang diungkapkan, semua 
perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan yang logis bagi hipotesis yang 
dibuat.  
Struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proporsi, kalimat atau hubungan antarkalimat 
yang membentuk teks secara keseluruhan. 
Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ingin ditampilkan. 
Komunikator akan menampilkan secara berlebihan dengan detail, kalau perlu dirinci 





diinginkannya. Sebaliknya, ia akan menampilkan informasi-informasi yang sedikit, 
bahkan kadang tidak disampaikan, apabila hal itu merugikan atau tidak sesuai dengan 
makna yang ingin dikonstruksikannya. Elemen detail merupakan strategi penonjolan 
makna yang dilakukan wartawan secara implisit. Wacana mana yang dikembangkan 
wartawan kadangkala tidak perlu disampaikan secara terbuka, tetapi dari detail bagian 
mana yang dikembangkan dengan detail yang besar. 
Koherensi, merupakan pertalian atau jalinan antara kata atau kalimat dalam 
sebuah teks. Proporsi atau kata hubung apa yang digunakan akan menentukan 
bagaimana hubungan kedua fakta tersebut sehingga dapat membantu menjelaskan 
makna apa yang ingin ditampilkan komunikator. Adapun jenis koherensi yang 
ditentukan jenis hubungan antarproposisi, yaitu koherensi kondisional yang 
menunjukkan hubungan kasusal dan penjelas, kohensi fungsional yang memuat 
generalisasi dan spesifikasi dan kohensi pembeda yang berkaitan dengan bagaimana 
dua buah fakta hendak dibedakan. 
Bentuk kalimat, dari segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berfikir 
logis yakni prinsip kausalitas. Logika kausalitas ini berarti susunan subjek (yang 
menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat kausalitas ini tidak 
sekedar persoalan teknis kebahasaan tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh 
susunan kalimat. 
Kata ganti, elemen wacana yang digunakan untuk memanipulasi bahasa 
dengan menciptakan suatu imajinasi. Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh 





d. Retoris  
Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau kata 
yang dipilih wartawan untuk menekankan atau menonjolkan makna, membuat citra, 
meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita dan mendukung 
argumentasi atas kebenaran berita yang disampaikan. 
Leksikon, merupakan elemen yang menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Pilihan kata 
yang dipakai komunikator secara ideologis menujukkan bagaimana pemaknaannya 
terhadap fakta atau realitas. 
Grafis, elemen wacana yang dipakai untuk memeriksa apa yang ditekankan 
atau ditonjolkan melalui bagian tulisan seperti pemakaian tanda tanya, huruf tebal, 
miring, garis bawah, bahkan termasuk grafik, tabel dan foto.  
Metafora, kata atau kelompok yang mengandung arti bukan sebenarnya, dapat 
berupa kiasan, kepercayaan masyarakat, peribahasa, pepatah, kata-kata kuno, ayat 
ajaran agama, serta ungkapan sehari-hari yang dipakai secara strategis sebagai 
landasan berfikir, alasan pembenar atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. 
Pemakaian metafora tertentu dapat memunculkan gambaran makna berdasarkan 















UNIT YANG DIAMATI 
SINTAKSIS 
Cara wartawan menyusun 
fakta 
 
1. Skema Berita 
Headline, lead, latar 
informasi, kutipan sumber, 
pernyataan, penutup 
SKRIP 
Cara wartawan mengisahkan 
fakta 
 




Cara wartawan menulis fakta 
3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk Kalimat 
6. Kata Ganti 
 
Paragraf, proporsi, kalimat, 
hubungan anta-kalimat 
RETORIS 





Kata, idiom, gambar/foto, 
grafik 
Sumber : Pan dan Kosicki dalam (Sobur, 2012:176) 
E. Perspektif Berita Dalam Islam 
Beragam media massa di era digital ini berkembang cukup pesat dengan 
menyuguhkan kemudahan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Bahkan 
sekian banyak peristiwa yang ada di jagat raya ini dengan cepatnya diberitakan. 
Media massa juga sebagai sarana hiburan, ajang promosi berbagai produk dan 
kepentingan yang lain. Akan tetapi pemberitaan masih merupakan salah satu menu 
pokok yang disajikan oleh media massa, baik cetak maupun elektronik.
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Sumber berita harus layak dipercaya dan menyebut sumber nama tersebut. 
Sumber-sumber yang tidak disebutkan identitasnya merupakan isu yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan.Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al Hujarat 49:6  
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                                   
             
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
    
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman” 
Maksud dari penggalan ayat di atas adalah orang mukmin yang beriman 
kepada Allah dan Rasulullah saw, wujud keimanan mereka adalah meyakini serta 
mewujudkan dengan amal atas kesetiaan kepada segala apa yang diberikan Allah dan 
Rasul-Nya, baik itu firman-Nya, Perintah dan larangan-Nya dan segala kuasa-Nya. 
Isi ayat tersebut menunjukkan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap 
orang beriman. Dan panggilan ini bersifat khusus yang ditunjukkan kepada orang 
beriman agar mereka sadar akan keimanan.  
       
 
Terjemahnya: 





Maksdunya ialah seseorang yang membawa berita sedang status pembawa 
berita tersebut adalahorang yang fasik. Fasik itu menyimpang dari jalan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Fasik sendiri artinya keluar, Tikus dinamai hewan yang 
fasik sebab tikus keluar dari liangnya untuk berlaku kerusakan (tidak taat sebab 
ketaatan itu dekat dengan perbaikan bukan kerusakan).
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                  
Terjemahnya: 
 
“Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui kedataannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu”. 
 
Maksudnya ialah bahwasanya adab dalam menerima berita adalah dengan 
tabayyun yaitu klarifikasi atau cek and ricek atas berita tersebut agar adanya 
kejelasan berita dan keakuratan kebenarannya, sebab warta dan fakta terkadang 
berbeda. Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ayat ini adalah 
suatu keharusan akan pengecekan suatu berita, dan juga keharaman akan berpegang 
kepada berita orang-orang yang fasik yang banyak menimbulkan bahaya. Ayat ini 
mengajarkan bahwa mencari kebenaran berita serta tidak mempercayai berita yang 
dibawa oleh orang fasik yang menentang Allah adalah suatu keharusan.
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Berpegang pada berita yang belum jelas kebenarannya, terlebih berita yang 
disebarkan oleh orang fasik ini membahayakan dari dua sisi. Yaitu, sisi dari sumber 
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berita dan jenis berita, berita yang dibawa oleh orang fasik berkemungkinan adalah 
berita yang munkar oleh sebab kedengkian dan kejelekan sikap yang ada pada dirinya 
juga jenis berita yang dibawa oleh orang fasik biasanya juga berjenis berita yang 
munkar. 
Pemberitaan memegang peranan penting dalam mewarnai pola hidup dan pola 
pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat dan bermanfaat bisa menjadi titik 
tolak perubahan mental ke arah yang positif serta menjadi sarana terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat spiritual maupun material. Akan tetapi, 
pemberitaan bisa juga dijadikan sebagai sarana untuk meruntuhkan pokok-pokok 
agama dan menjadi alat untuk meretakkan sendi-sendi pergaulan di tengah-tengah 
masyarakat apabila yang disuguhkan adalah info yang tidak akurat, penuh kedustaan, 
dan penyimpangan. Karena pemberitaan yang tidak benar bisa menimulkan efek 
negatif yang sangat serius, maka Allah mengingatkan kita tentang bahaya ucapan 
yang dusta. 
Allah berfiman dalam Q.S An Nuur 24:17 
                  
 
Terjemahnya : 
Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti 
itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. 
 
Dari ayat diatas, Nabi Muhammad saw juga mengingatkan umatnya dari 





dalam rentetan dosa besar yang paling besar. Pembawa berita sebisa mungkin 
menggali berita dari sumber yang terpercaya dan dapat dipertanggung jawabkan di 
hadapan Allah „Azza wa Jalla‟ kemudian dihadapan hukum yang adil yang berlaku. 
Adapun hanya sekedar sangkaan dan terkan, maka hal itu berbahaya. Rasulullah saw 
bersabda yang artinya: “hati-hatilah kamu dari prasangka, karena prasangka adalah 













A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang dikumpulan 
tidak berwujud angka tetapi kata-kata. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
berupa kata-kata dan bukan angka, yakni komparasi pemberitaan Appi-Cicu dan 
Kotak Kosong pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur, sebanyak 14 berita 
diantaranya tujuh berita di Radar Makassar dan tujuh berita di Tribun Timur.  
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan karakteristik pembingkaian pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak 
Kosong pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur periode 1 Juni – 15 Agustus 
2018 melalui suatu metode analisis, yaitu analisis framing. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan analisis framingpendekatan model 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang akan melihat seperti apa media 
mencetak setiap pemberitaan dan juga seperti apa wartawan dalam menyeleksi isu 
dan juga sudut pandang yang digunakan. 
Menurutnya, framing didefenisikan sebagai proses membuat suatu pesan 
menjadi lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga 





melalui perangkat yang digunakan yaitu sintaksis, skrip tematik dan retori. 
Penyajian data ini harus mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai 
pertanyaan penelitian sehingga yang tersaji adalah deskriptif mengenai kondisi yang 
menceritakan dan menunjukkan permasalahan yang ada. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dimana penelitian 
ini bersifat mendalam terhadap isu yang diteliti.Penelitian ini bisa menggunakan 
banyak sumber data, namun tidak semua dapat difokuskan. Adapun sumber data 
dikelompokkan atas dua bagian yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam hal ini ialah semua data yang diperoleh dari 
sejumlah berita terkait pemberitaan Appi-Cicu pada periode 1 Juni – 15 Agustus 
2018. Berita tersebut dikumpulkan dalam bentuk fisik dari media cetak. Sebelum 
meneliti masalah ini, peneliti telah melakukan pra penelitian untuk mengetahui 
jumlah pemberitaan Appi-Cicu pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data pelengkap atau data tambahan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi dari buku-
buku, jurnal penelitian maupun internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti diharuskan untuk melakukan pengumpulan data sebelum 





mestinya diwajibkan untuk melakukan riset kecil. Hal tersebut akan membantu agar 
penelitiannya telah teruji dan bisa diteliti. Pengumpulan data juga harus bersifat baik 
dan benar, jangan sampai data yang dikumpulkan tidak dapat dipercaya. Data yang 
baik ialah yang tentunya bersifat kredibel, tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai 
adalah metode dokumentasi. Pertama, Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
yaitu pengumpulan data berupa profil harian Radar Makassar dan Tribun Timur dan 
teks yang berkaitan dengan pemberitaanAppi-Cicudan Kotak Kosongyang termuat 
pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur periode 1 Juni – 15 Agustus 2018. 
Kedua, mengadakan kepustakaan. Langkah kedua yang dilakukan dalam mencari data 
yang tersedia yang pernah ditulis peneliti sebelumnya yang ada hubungannya dengan 
masalah yang ingin dicapai. Mencari bahan diperpustakaan merupakan hal yang tidak 
dapat dihindari dari seorang peneliti. Ada kalanya, perumusan masalah dan studi 
kepustakaan dapat dikerjakan secara bersamaan.
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen ialah alat untuk mengumpulkan data, walaupun metode penelitian 
yang digunakan beragam, masalah desain terhadap alat untuk mengumpulkan data 
sangat menentukan sekali dalam pengujian hipotesa. Pemilihan instrumen harus 
dievaluasikan sebaik mungkin sehingga tepat dengan informasi yang diinginkan 
untuk memperoleh data yang cukup reliabel (dapat dipercaya). 
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Oleh karena itu untuk penelitian jenis analisis teks, menggunakan metode 
analisis framing dari Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, maka yang dibutuhkan 
unsur peneliti sebagai bagian dari instrumen penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Selain itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 
”divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi 
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, pengetahuan wawadan 
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki objek penelitian baik secara 
akademik maupun logistiknya. Peneliti sebagai human instrument, sebagai fungsinya 
akan memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 




F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data merupakan bagian yang amat penting dalam metode penelitian, 
karena dengan analisa data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah penelitian.
34
Analisis data untuk penelitian kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan dat memilih-
memilahnya menjadi satu unit yang dapat dikelola mensistesiskannya, mencari dan 
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menemukan pola, menentukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa-apa yang diceritakan kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini penelitimenganalisis data denganmenggunakananalisis 
framing metodeZhongdang Pan danGerald M. Kosicki. Data yang telah diklasifikasi 
dan dielaborasi kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan empat elemen 
struktur. Yaitu, struktur Sintaksis, struktur Skrip, struktur Tematik dan struktur 
Retoris. Model ini menekankan pada bagaimana wartawan media massa menyusun 
fakta atau peristiwa, peran wartawan mengisahkan fakta, peran wartawan menuliskan 
fakta atau menuangkan pandangannya dan wartawan menekankan fakta. Berikut 
teknik pengolahan dan analisis data menggunakan metode Pan dan Kosicki: 
a. Struktur Sintaksis merupakan peran wartawan menyusun fakta atau peristiwa 
berupa pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa, disusun dalam 
bentuk susunan umum berita. Perangkat framingnya adalah skema berita, dan 
unit yang diamati adalah headline, lead, latar informasi, kutipan informasi, 
kutipan sumber, pernyataan dan penutup. Struktur sintaksis dapat memberikan 
petunjuk yang berguna untuk wartawan dalam memaknai peristiwa dan 
hendak kemana berita itu aka diarahkan. Dengan demikian, bentuk struktur 
sintaksis tertentu, memiliki peran untuk wartawan dalam menekankan suatu 
isu. 
b. Struktur Skrip merupakan peran wartawan mengisahkan fakta, struktur ini 
melihat strategi dan cara bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan 





adalah kelengkapan berita dan unit yang diamati melalui 5W+1H. Untuk itu 
unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framingnya yang penting, 
namun jika salah sati unsur kelangkapan berita yang dimiliki wartawan tidak 
dimunculkan maka akan memperlihatkan penekanan atau penonjolan dan 
penyamaran terhadap fakta yang ada. Struktur naskah kelengkapan berita 
adalah: apa (what), dimana (where), kapan (when), siapa (who), mengapa 
(why), bagaimana (how). 
c. Struktur Tematik merupakan peran wartawan menuliskan fakta atau 
menuangkan pandangannya terhadao suatu peristiwa ke dalam proporsi 
kalimat atau hubungan kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 
d. Strukur Retoris merupakan wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau 
kata yang dipilih wartawan untuk menekankan atau menonjolkan makna. 
Dari keempat  model ini, masing-masing menekankan pada bagaimana 
wartawan media massa menyusun fakta atau peristiwa, peran wartawan mengisahkan 
fakta, peran wartawan menuliskan fakta atau menuangkan pandangannya, dan peran 
wartawan menekankan fakta. Kecenderungan atau kecondongan wartawan dalam 
memahami suatu peristiwa ini terdapat relevansi dengan masalah yang penulis ajukan 



















Skema Berita Headline, lead, latar informasi, kutipan 
sumber, pernyataan, penutup 
mengenaipemberitaanAppi-Cicudan Kotak 





Kelengkapan Berita 5W+1H 
PemberitaanAppi-Cicudan Kotak Kosong di 






3. Bentuk Kalimat 
4. Kata Ganti 
Paragraf, proporsi, kalimat, hubungan anta-
kalimatpadapemberitaanAppi-Cicudan 









Kata, idiom, gambar/foto, grafik. 
PemberitaanAppi-Cicudan Kotak Kosong di 
Radar Makassar danTribunTimur 







KOMPARASI FRAMING PEMBERITAAN APPI-CICU DAN 
KOTAK KOSONG PADA HARIAN RADAR MAKASSAR DAN 
TRIBUN TIMUR 
 
A. Gambaran harian Radar Makassar dan Tribun Timur  
1. Sejarah Radar Makassar 
Berdirinya harian Radar Makassar diawali karena keinginan dari H M Subhan 
Alwi Hamu sekaligus direktur utama Harian Radar Makassar yang ingin memiliki 
surat kabar yang berimbang, kredibel dan independen. Tepat tanggal 2 April 2014 
untuk pertama kalinya Radar Makassar hadir dengan tagline “Informasi Bersih 
Membangun Masyarakat dan Sulsel.”
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2. Visi dan Misi Radar Makassar  
a. Visi Radar Makassar 
Menjadi salah satu media yang komitmen memberikan informasi 
bersih sesuai dengan tagline “Informasi Bersih Membangun Makassar dan 
Sulsel” 
b.  Misi Radar Makassar  
1) Menjadi media yang berimbang, kredibel, independen, dalam 
mempublikasikan kejadian yang terjadi di Kota Makassar pada 
khususnya, dan Sulsel pada umumnya. 
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2) Selalu terdepan dalam mengemas berita dan menyajikannya dengan 
akuratdan tidak tebang pilih dalam mempublikasikan. 
3) Harian Radar Makassar tetap menjaga kualitas dan kuantitas dalam 
berperan aktif sebagai sosial control demi kemajuan bangsa dan negara 
terutama di Kota Makassar pada khususnya dan Sulsel pada umumnya. 
4) Menjadi surat kabar yang memposisikan dirinya sebagai koran nomor 
satu di Kota Makassar dan Sulsel dengan sajian berita yang ter Up to 
date. 
3. Logo harian Radar Makassar  
Gambar 4.1 logo  harian Radar Makassar 
 









4. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 
serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perubahan dalam menjalankan 
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Struktur organisasi 
menunjukkan akan adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-
kegiatan berbeda yang dikordinasikan. 
Fungsi atau kegunaan dari struktur dalam sebuah organisasi, berikut di 
bawah ini penjelasannya : 
1. Kejelasan tanggungjawab 
Setiap anggota suatu organisasi tentunya harus dapat bertanggung jawab kepada 
pimpinan atau kepada atasan yang telah memberikan kewenangan tersebut yang perlu 
dipertanggung jawabkan. 
2. Kejelasan kedudukan 
Kejelasan mengenai kedudukan artinya anggota atau seseorang yang ada di 
dalam struktur organisasi sebenarnya dapat mempermudah dalam melakukan 
koordinasi dan hubungan, sebab adanya keterkaitan penyelesaian mengenai suatu 
fungsi yang telah dipercayakan kepada seseorang atau anggota. 
3. Kejelasan mengenai jalur hubungan 
Melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab sebuah pegawai di dalam 
organisasi akan dibutuhkan kejelasan hubungan yang tergambar dalam struktur 
sehingga jalur penyelesaian suatu pekerjaan akan semakin lebih efektif dan dapat 





4. Kejelasan uraian tugas  
Membantu pihak atasan atau pimpinan untuk dapat melakukan pengawasan 
maupun pengendalian, dan juga bagi bawahan akan dapat lebih berkonsentrasi dalam 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Adapum bagan struktur organisasi Harian 
Radar Makassar.  
Tabel 4.1 Struktur Organisasai Harian Radar Makassar  
Pimpinan Umum  HM Subhan Alwi Hamu 
Wakil Pemimpin Umum  Suriandi Panambai 
Pemimpin Redaksi Andi Suaib 
Wakil Pemimpin Redaksi  Wakhyono 
Redaktur Pelaksana  Firdaus 
Sekretaris Redaksi Siti Nurhalizah 
Staf Redaksi Ninik Sumarni Nanring, Rahma Amin, 
Rikzan, Clara Tambing 
Reporter Fadly Indra Syahfitrah, Kasma Sakka, 
Rustam, Hendra Gunawan, Wahyu Shalihin 
Fotografer  Koordinator Fachny Abdillah, Hasrul Said, 
Ismail Amin, Ekkie Fachryzah 
Pra Cetak Ishak, Nurmuallimah, Aminuddin, Norman, 
Herdi  
Sumber : Data Sekunder Peneliti, Oktober 2018 
5. Sejarah Tribun Timur  
Tribun Timur merupakan Perusahan Penerbitan di bawah naungan PT. Indo 
Persada Kompas. Harian ini hadir dengan warna baru, dengan konsep easy reading 
dan juga dilengkapi dengan sajian Visual berupa Foto dan Grafis yang dominan. 
Selain itu harian ini tampil dengan tujuh kolom secara dinamik. Hadir dengan 28 





Makassar. Saat ini Harian Tribun Timur merupakan koran ke 12 di antara koran 
daerah yang sudah berdiri dibawah naungan persada. 
Tribun Timur resmi terbit pertama kali pada tanggal 9 Februari 2004. pertama 
kali gedung Mercedes Jl. Perintis Kemerdekaan KM 9 Tamalanrea Makassar menjadi 
kantor harian Tribun Timur. Selanjutnya pindah ke Jl. Cendrawasih No. 430 
Makassar (eks Pabrik Gelas). Harian ini merupakan hasil kerjasama Kelompok 
Kompas Gramedia (KKG) dengan PT. Bosowa Group. 
Tribun Timur terbit dengan 30.000 eksemplar setiap harinya dan di tahun 2005 
harian Tribun Timur sudah terbit dengan jumlah 42.000 eksemplar.
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6. Struktur Organisasi Tribun Timur 
Tabel 4.2 Struktur Organisasai Harian Tribun Timur  
Pimpinan Umum Andi Suruji 
Wakil Pemimpin Umum Agus Nugroho 
Pemimpin Redaksi  Dahlan Dahi 
Wakil Pemimpin Redaksi I Ronald Ngantung  
Wakil Pemimpin Redaksi II Tamzil Thahir 
Manajer Produksi As Kambie  
Koordinator Liputan Jumadi Mappaganro 
Staf Redaksi 
Herman Darmo, Maddo Pamusu, Agus Nugroho, Uki 
M Kurdi, Dahlan Dahi, Ronald Ngantung, Insan 
Ikhlas Jalil, Thamzil Thahir, AS Kambie, Jumadi 
Mappanganro, Muh Irham, Ariffuddin Usman, Aqsa 
Riyandi Pananrang, Ina Maharani, Mansur 
Amirullah, Ridwan Putra, Imam Wahyudi, Alim 
Bachri 
Reporter Hasriyani Latif, Suryana Anas, Edi Sumardi, Ilham 
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Mulyawan, Waode Nurmin, Rasno Gani, Ilham 
Arsyam, Anita Kusuma Wardana, Hasan Basri, 
Mahyuddin, Sudirman, Abdul Aziz, Syamsul Bahri, 
Ardy Muchlis, Risaldy Irawan, Abdul Azis, 
Muhammad Hasim Arfah, Darul Armi Labobun, 
Hasrul. 
Fotografer  Muhammad Abdiwan, Sanovra JR 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, Oktober 2018 
7. Visi Misi dan Ikon Harian Tribun Timur 
Visi misi Harian Tribun Timur Makassar yaitu menjadikan kelompok usaha 
penerbitan kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, 
untuk memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah 
dengan menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan. 
Selain memiliki visi dan misi Harian Tribun Timur juga memiliki ikon 
tersendiri sebagaimana institusi lainnya. Ikon Harian Tribun Timur adalah Spirit Baru 
Makassar. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong 
terciptanya kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani masyarakat 
kaum profesional. Maka dari itu, Harian Tribun Timur memberikan ruang yang cukup 
besar kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan 
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat. 
Ikon Harian Tribun Timur terletak pada halaman pertama, bagian atas atau 
tepat melekat dibawah tulisan Tribun Timur. Dari sisi design, penempatan tulisan 
sangat menarik, artistik dan mudah dilihat. Pembaca dapat melihat dan menghafal 
dengan sangat mudah ikon tersebut. Dengan demikian, ketika kita mendengar atau 





Harian Tribun Timur di Makassar. 
Selain desain yang menarik, ikon Harian Tribun Timur memiliki makna yang 
cukup mendalam. Spirit Baru Makassar, dimaknai sebagai sumber inspirasi tentang 
hal-hal yang baru. Harian tersebut hadir untuk melayani kebutuhan informasi 
masyarakat modern. Tribun terus berinovatif untuk menjadi pelapor inspirasi 
kemajuan industri surat kabar. Kehadiran Tribun Timur di Makassar diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi masyarakat secara umum di Sulawesi Selatan.
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8. Logo Tribun Timur  
Gambar 4.2 logo  harian Radar Makassar 
 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, November 2018 
 
B. Framing Pemberitaan Appi-cicu dan Kotak Kosong pada harian Radar      
Makassar dan Tribun Timur Model Zhangdong Pan and Kosicki 
 
Metode framing dalam penelitian ini secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai analisis untuk mengetahui bagimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau 
apa saja) terkait pemberitaan Appi-Cicu dan kolom kosong yang menjadi suatu 
fenoma langka bahkan pertama kalinya terjadi dimana kolom kosong lebih unggul 
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disbanding calon tunggal. Framing dipilih untuk melihat serta mengetahui cara 
pandang atau perspektif yang digunakan oleh wartawan pada saat menulis berita. Hal 
tersebut pada akhirnya akan menentukan fakta yang diambil serta sisi yang 
ditonjolkan ataupun dihilangkan, sehingga dapat diketahui arah berita tersebut. 
Sebanyak 14 berita mengenai Appi-Cicu dan Kotak Kosong yang dimuat di 
harian Radar Makassar dan Tribun Timur telah dianalisis sehingga terlihat sudut 
pandang apa yang digunakan oleh wartawan. Penelitian ini tidak didukung dengan 
riset dan penggalian lebih dalam untuk mendapatkan infromasi tentang ideologi 
media, tidak memiliki proses produksi teks, konsumsi teks khalayak, dan hubungan 
antara satu teks dengan teks lainnya. 
Dalam penelitian ini bermaksud untuk melihat deretan berita pada media 
cetak harian Radar Makassar dan Tribun Timur dalam mengemas dan membingkai 
pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong pada tanggal 1 Juni sampai dengan 15 
Agustus 2018. Adapun penyajiannya diurutkan sesuai dengan urutan waktu 
(kronologis) diterbitkannya berita yang bersangkutan di masing-masing media. 
Sejumlah 14 berita ini merupakan edisi terbitan bulan Juni sampai Agustus 2018. 











Tabel 4.3 : Pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong Pada 
Harian Radar Makassar 
No Tanggal berita 
Judul Berita 
1 8 Juni 2018 Pendukung Kolom Kosong Terus Mengalir  
2 22 Juni 2018 KPU Berpihak? 
3 30 Juni 2018 Data Panwas dan Server KPU Berbeda  
4 5 Juli 2018 Ada Penghianat di Balik Kekalahan Appi-Cicu 
5 6 Juli 2018 Masyarakat Tidak Setuju Dipimpin Appi-Cicu 
6 7 Juli 2018 Tak Bisa Digugat Ke MK  
7 28 Juli 2018 DIAmi Tuntut PSU 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
Tabel 4.4 : Pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong Pada 
Harian Tribun Timur 
No Tanggal berita 
Judul Berita 
1 3 Juni 2018 Appi Cicu Tanpa Lawan  
2 28 Juni 2018 Appi : Makassar Punya Wali Kota Baru  
3 4 Juli 2018 
Aru : Ini Kan Kantor Camat (Tim Appi Cicu 
Beberkan Keanehan Rekapitulasi Suara  
4 7 Juli 2018 53,23% Pemilih Makassar Tak Setuju Appi-Cicu  
5 9 Juli 2018 KPU Silakan Appi-Cicu Gugat ke MK 
6 11 Juli 2018 Appi Susul Danny Gugat KPU di MK 
7 11 Agustus 2018 DIAmi-Appi Cicu Bisa Calon Lagi 2020  








1. Analisis Berita 1 
 Judul    : Pendukung Kolom Kosong Terus Mengalir 
 Sumber   : Radar Makassar 
 Tanggal Publikasi  : Jumat, 8 Juni 2018  
Ringkasan : Kolom Kosong menjadi pilihan warga Makassar yang melihat 
sistem demokrasi saat ini tidak sehat dan jauh dari kelaziman. Untuk menunjang 
pemilih Kolom Kosong dibutuhkan adanya sosialisasi yang dilakukan agar 
masyarakat menggunakan hak pilihnya.  






Struktur Sintaksis Judul Pendukung Kolom Kosong Terus Mengalir  
 Lead Dukungan untuk kolom kosong pada Pemilihan 
Wali Kota (Pilwalkot) yang terus mengalir dinilai 
akan mengalahkan calon tunggal Munafri 
Arifuddin-Andi Rachmatika Dewi (Appi-Cicu) 
 Latar Informasi Kolom kosong menjadi pilihan warga Kota 
Makassar jika dilihat dari kondisi demokrasi saat 
ini 
 Kutipan Sumber Ketua HMI cabang Makassar Hasan Basri 
1. “Warga Kota Makassar punya cara 
tersendiri menentukan pilihannya saat 
melihat kondisi, demokrasi Makassar yang 
tidak sehat, dan kolom kosong tak bisa 
dikalahkan” 
2. “Lihat saja di lorong-lorong Kota 
Makassar rakyat begitu semangat” 
3. “Saya kalau ditanya pilihannya apa, 
kebetulan saya juga DPT Kecamatan 
Panakkukang, saya pilih kolom kosong 
karena kolom kosong pilihan rakyat” 
 





1. “Deklarasi ini dalam bentuk aksi 
pemasangan spanduk dan atribut kolom 
kosong (lanjutan ada pada paragraf 7) 
2. “Shakira hasilnya kita lihat saja nanti pada 
tanggal 27 yang akan datang karean yang 
bergerak saat ini bukan hanya Perindo 
namun sayap-sayap partai juga terus 
bergerak (lanjutan ada pada paragraf 9) 
3. “Dengan ini kami minta KPU untuk netral 
karena sejauh ini KPU dianggap tidak 
netral dan dipertanyakan maka dari itu 
KPU harus sosialisasi penuh bahwa Koko 
benar adanya” 
 
Ketua Perindo Kota Makassar Ruslan Mahmud 
1. “Relawan perindo terbentuk atas desakan 
masyarakat yang melibatkan diri secara 
bersama untuk memenangkan kolom 
kosong dengan jumlah mencapai ribuan 
meskipun tidak dilakukan secara 
administrasi” 
2. “Kalau Pilwali diulang bisa kembali hadir 




Penulis tidak memasukkan opini dalam artikel ini 
selain opini dari tiga orang narasumber yaitu, 
Hasan Basri, Sanusi Ramadhan dan Ruslan 
Mahmud 
 Penutup Kutipan dari Ruslan Muhammad “Kalau Pilwali 
diulang bisa kembali hadir calon pemimpin yang 
benar-benar pilihan rakyat.” 
Struktur Skrip What Pemilihan kolom kosong merupakan suara yang 
sah 
 Where Kota Makassar 
 When 7 Juni 2018 
 Who Mantan ketua HMI Cabang Makassar Hasan Basri, 
Ketua DPW Perindo Sulsel Sanusi Ramadhan,  
dan Ketua DPW Perindo Kota Makassar Ruslan 
Mahmud  
 Why Merubah pandangan masyarakat terkait pemilihan 





 How Sosialisasikan dalam bentuk aksi pemasangan 
spanduk dan atribut di seluruh kelurahan di Kota 
Makassar 





1. Sosialisasi mengenai Kolom kosong suara 
yang sah, dalam hal ini KPU juga ikut 
terlibat 
2. Pengulangan Pilwali akan memuculkan 
calon pemimpin yang benar-benar pilihan 
rakyat 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Mengalir : bergerak maju 
2. Konsolidasi : memperteguh atau 
memperkuat persatuan  
3. Sayap-sayap partai : golongan partai kanan 
(kiri)  
4. Membludak : banyak sekali  
5. Ilustrasi pencoblosan kolom kosong pada 
kotak suara 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
  Analisis  
1. Struktur Sintaksis 
 Pada headline berita ini berjudul “Pendukung Kolom Kosong Terus 
Mengalir,” secara singkat Radar Makassar mencoba memberikan gambaran umum 
akan dukungan terhadap kolom kosong yang datang dari berbagai pihak.Pernyataan 
tersebut dikuatkan kembali melalui lead  yang dirilis Radar Makassar, penulis 
melihat kolom kosong mampu membuktikan keunggulannya dari calon tunggal yakni 
Appi-Cicu dalam mendapatkan dukungan dari masyarakat Kota Makassar. 
 Paragraf pertama pada isi artikel ini mengutip pernyataan dari mantan ketua 
HMI Cabang Makassar, Hasan Basri yang menyebutkan bahwa salah satu yang 
mendasari masyarakat memilih kolom kosong karena hilangnya kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem demokrasi saat ini yang sudah tidak sehat. Hal itu juga 





bahwa kolom kosong pilihan yang sah untuk saat ini karena hanya ada calon tunggal 
dan tidak ada pilihan lain. Selain itu, Sanusi juga mengatakan KPU dianggap tidak 
netral dan diminta untuk ikut pula mensosialisasikan kolom kosong, terlebih hal ini 
juga sesuai dengan aturan yang ada. 
 Pada bagian penutup, dilanjutkan dengan pernyataan ketua DPD Perindo Kota 
Makassar Ruslan Mahmud bahwa kehadiran calon pemimpin yang sesuai dengan 
pilihan masyarakat ketika Pilwali diulang.  
2. Struktur Skrip 
 Sebagai sebuah berita, artikel ini sudah memenuhi  kelengkapan unsur 
5w+1H. Dari unsur skrip dapat dilihat tujuan utama artikel ini adalah menyampaikan 
kepada pembaca ada strategi yang dilakukan untuk memenangkan kolom kosong 
pada Pilwalkot Makassar dengan cara melakukan sosialisasi. Alasan tersebut terlihat 
pada unsur Why yakni, merubah pandangan masyarakat terkait pemilihan kolom 
kosong merupakan suara sah. 
 Ketidakseimbangan penulisan terlihat pada narasumber yang dipilihnya hanya 
menyatakan terkait pemilihan kotak kosong, dan tidak ada masyarakat biasa yang 
menjadi narasumber yang mampu menjadi penyeimbang artikel tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, setidaknya terdapat dua tema besar yang diusung dalam 
pemberitaan ini. Pertamasosialisasi mengenai Kolom kosong suara yang sah, dalam 





efektifnya untuk membuat masyarakat paham mengenai kolom kosong dengan 
dilakukannya sosialisasi, tidak hanya dari tim pemenang kandidat tertentu juga pihak 
penyelenggara yakni KPU. Selain karena aturan berlaku, juga sebagai pembuktian 
bahwa KPU bersikap netral. 
Kedua, Pengulangan Pilwali akan memuculkan calon pemimpin yang benar-
benar pilihan rakyat. Dari tema tersebut dapat dilihat bahwa Radar Makassar 
mencoba memberikan gambaran bahwa masyarakat menginginkan calon pemimpin 
yang baru, dengan cara dilakukan pemilihan ulang. 
4. Struktur Retoris 
 Dalam pemberitaan ini, melalui analisis struktur retoris penulis temukan 
beberapa frame yang digunakan Radar Makassar  dalam menguatkan gagasan serta 
respon positif terhadap infromasi yang diberikan. Pertama, pada headline 
menggunakan kata “Mengalir” menggambarkan tim pemilih kolom kosong terus 
bertambah dari berbagai kalangan. Selain itu penggunaan kata “konsolidasi” sebagai 
jalan untuk partai Perindo unutuk memenagkan kolom kosong pada Pilwalkot 
Makassar. 
 Pada teks selanjutnya, pernyataan Sanusi Ramadhan yaitu “sayap-sayap 
partai” dimaksudkan untuk para pengikut partai Perindo, dalam hal ini yang bergerak 
melakukan sosialisasi ke msayarakat dalam memenangkan kolom kosong. sementara, 
kata “membludak” digambarkan penulis bahwa upaya yang dilakukan telah menuai 





 Adapun dengan menempatkan ilustrasi pencoblosan kolom kosong pada kotak 
suara menggambarkan bahwa mencoblos kolom kosong pada umumnya sama, hanya 
saja tidak terpampang wajah paslon. 
2. Analisis Berita 2 
Judul    : KPU Berpihak? 
Sumber   : Radar Makassar  
 Tanggal Publikasi  : Jumat, 22 Juni 2018  
Ringkasan  : Tidak adanya sosialisasi mengenai kolom kosong 
Komisi Pemilihan Umum (KPU). Karena masyarakat memiliki hak dalam 
mendapatkan informasi dan pemahaman tersebut. Selain itu, sosialisasi tersebut 
mampu mengurangi angka golput di masyarakat. 






Struktur Sintaksis Judul KPU Berpihak? 
 Lead Seminggu lagi, pemilihan walikota (Pilwalkot) 
Makassar yang akan digelar dengan calon tunggal 
akan dilaksanakan. Namun, hingga saat ini pihak 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Makassar 
belum juga melakukan sosialisasi Kolom Kosong 
(Koko) yang akan menjadi lawan dan pasangan 
Munafri Arifuddin-Andi Rachmatika Dewi (Appi-
Cicu) sebagai calon tunggal 
 Latar Informasi Pemilihan yang semakin dekat. Namun KPU belum 
melakukan sosialisasi mengenai kolom kosong 
 Kutipan Sumber Pengamat Politik dari Universitas Hasanuddin  
Andi Ali Armunanto 
 
1. “Kolom kosong adalah hak warga sebagai 





disosialisasikan. (lanjutan ada pada 
paragraf 4) 
2. “Kemarin kan ada isu bahwa memilih 
kolom kosong itu tidak sah. Padahal itu 
sah, karena ada dalam undang-undang. 
(lanjutan ada pada paragraf 8) 
3. “Jika tidak, Panwaslu wajib memberikan 
teguran kepada KPU karena telah 
melakukan pelanggaran berat. (lanjutan ada 
pada paragraf 10) 
4.  
Koordinator Relawan kolom kosong Ansar 
Manrulu 
1. “Kami juga kecewa dan komplain, kenapa 
KPU tidak ada action untuk 
mensosialisasikan kolom kosong. sampai 
sekarang, kami belum ada menemukan 
atribut dari KPU yang mensosialisasikan 
kolom kosong” 
2. “Kalau angka partisipasi pemilih rendah 
atau angka golput itu tinggi, berarti pemilu 
ini gagal” 
 
Komisioner Divisi SDM dan Partispasi Masyarakat 
KPU Andi Shaifuddin 
1. “Itu memang sudah menjadi tugas KPU 
untuk memberi informasi seperti itu, bahwa 
memilih salah satu dari dua pilihan yang 
ada, sesuai dengan ketentuan PKPU 13 
Tahun 2018 pasal 18” 




Penulis tidak memasukkan opini dalam artikel ini 
selain pernyataan dari tiga  narasumberyaitu, Andi 
Ali Armunanto, Ansar Manrulu, dan Andi 
Shaifuddin. 
 Penutup Pernayataan Andi Shaifuddin yang mengatakan 
bahwa KPU tentu melakukan sosialisasi ke 
masyarakat pemilih 
Struktur Skrip What KPU Makassar belum mengadakan sosialisasi 
mengenai kolom kosong 





 When 21 Juni 2018 
 
Who 




Adanya pihak tertentu yang melakukan upaya 




Melakukan sosialisasi di masyarakat dan memasang 
pamphlet 





1. Sosialisasi kolom kosong oleh KPU 
dianggap penting, agar mengurangi pemilih 
di masyarakat 
2. Pemasangan atribut sebagai salah satu 
bentuk sosialisasi tersebut, namun belum 
dilaksanakan 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Enggan : tidak mau  
2. Menuai sorotan : mendapat banyak 
tanggapan 
3. Ketidaknetralan : tidak netral  
4. Action : aksi  
5. Gambar pengendara motor melintas di 
bawah spanduk kolom kosong. 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
Analisis  
1. Struktur Sintaksis  
Dari pengamatan struktur sintaksis, penulis ingin melihat keberpihakan 
KPU pada Pilwalkot Kota  Makassar. Terlihat pada judul dalam berita tersebut yaitu 
“KPU Berpihak?”.Jelas sekali pemakaian judul tersebut dimaksudkan untuk memberi 
pemahaman kepada masyarakat bahwa kolom kosong merupakan suara sah, dalam 
hal ini kewenangan yang tinggu dipegang oleh KPU. Namun tidak dilaksanakan 
secara maksimal, sementara waktu pemilihan tinggal seminggu, namun belum ada 





Hal itu diperkuat dengan pernyataan salah satu narasumber, pengamat politik 
dari Universitas Hasanuddin Makassar, Andi Ali Armunanto mengatakan kolom 
kosong adalah hak warga sebagai opsi dalam pemilu, sehingga harus disosialisasikan. 
Karena tanpa adanya sosialisasi dinilai melanggar hak kosntitusional warga untuk 
tahu pilihan-pilihan politiknya. Kolom kosong juga memiliki posisi yang sama 
dengan pasangan calon, itu sudah diatur dalam Undang-undang. 
Berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ansar Manrulu, salah 
seorang relawan kolom kosong, bahwa seharusnya KPU menyadari jika warga 
masyarakat atau pemilih yang tidak setuju dengan calon tunggal tetapi tidak paham 
esensi kolom kosong, ini akan membuat angka golput semakin tinggi atau angka 
partisipasi masyarakat semakin rendah. 
Artikel ditutup dengan mengutip pernytaan Komisioner Divisi SDM dan 
Partisipasi Masyarakat KPU Kota Makassar Andi Shaifuddin bahwa sudah menjadi 
tugas KPU untuk memberikan informasi tersebut, bahwa memilih salah satu dari dua 
pilihan yang ada, sesuai dengan ketentuan PKPU 13 tahun 2018 pasal 18. Ini semakin 
memperteguh penggambaran bahwa kolom kosong harus disosialisasikan ke 
masyarakat pemilih pada umumnya. 
2. Struktur Skrip  
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan artikel ini ialah menyampaikan 
kepada pembaca bahwa sosialisasi sangat penting untuk diketahui, agar masyarakat 





Why yaitu, saat ini ada pihak tertentu yang melakukan upaya untuk membuat 
masyarakat salah memahami kolom kosong. 
Dapat dilihat, upaya penulis untuk menyampaikan pesan tersirat. KPU 
memiliki wewenang untuk bersikap netral pada pemilihan tersebut, tanpa memihak 
pada kandidat tertentu. Karena dengan sikap KPU yang terlihat apatis, membuat 
masyarakat berfikir adanya keberpihakan yang dilakukan. 
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, artikel ini berupaya untuk memberikan gambaran bahwa 
sosialisasi kolom kosong memiliki pengaruh dalam pemilihan tersebut. 
Penggambaran tersebut disampaikan dari paragraf pertama sampai paragraf penutup 
Paragraf pertama, disebutkan bahwa kolom kosong hak warga dalam memilih. 
Paragraf selanjutnya, disebutkan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh KPU 
merupakan salah satu bentuk agar angka golput semakin tinggi atau angka partisipasi 
masyarakat semakin rendah. Dalam hal ini dapat dilihat, sosialisasi kolom 
4. Struktur Retoris 
Jika ditinjau dari struktur retoris, terlihat upaya penulis menggambarkan 
bahwa adanya desakan kepada KPU untuk segera melakukan sosialisasi kolom 
kosong ke masyarakat pemilih. Di sini, penulis menggunakan kata “menuai sorotan” 
untuk menyampaikan pernyataan dari beberapa pihak, bahwa belum adanya 
sosialisasi kolom kosong yang dilakukan KPU. Pemilihan cara pandang ini, dengan 






Sementara untuk penempatan kata “ketidaknetralan” ditujukan kepada KPU 
yang dianggap memihak, jika sosialisasi tidak segara terlaksana. Selain itu, 
penggunaan kata “action” menjelaskan bahwa belum adanya gerakan yang dilakukan 
KPU dalam mensosialisasikan kolom kosong. 
Penggambaran pengendara melitas di bawah spanduk kolom kosong, 
menunjukkan bahwa KPU belum melakukan sosialisasi terkait kolom kosong itu 
suara sah. 
3. Analisis Berita 3 
Judul    : Data Panwas dan Server KPU Berbeda 
Sumber   : Radar Makassar  
Tanggal Publikasi :  Minggu, 1 Juli 2018  
Ringkasan  : Hasil rekapitulasi perhitungan suara (dokumen plano 
C-1 KWK) berbeda dengan data yang diinput oleh petugas hitung cepat KPU 
Makassar pada TPS 06 dan 11. Dan akan ditelusuri oleh Panwaslu mengenai adanya 
kesengajaan perubahan data atau murni human error dari KPU. Ancaman pidana 
yang sangat berat jika benar penyelenggara melakukan perubahan data 






Struktur Sintaksis Judul Data Panwas dan Server KPU Berbeda 
 Lead Sejumlah upaya manipulasi untuk mengubah hasil 
perhitungan suara Pilkada Kota Makassar mulai 
terlihat. Salah satunya yakni beredarnya di media 
sosial foto form C-1 di portal resmi KPU RI yang 





pemungutan suara (TPS) 06 Kelurahan Bontoduri, 
Kecamatan Tamalate 
 Latar Informasi Beredarnya foto rekapitulasi perhitungan suara 
(dokumen plano C-1 KWK) yang terdapat 
perbedaan data 
 Kutipan Sumber Ketua Panwaslu Kota Makassar, Nursari 
1. “Kebetulan juga tadi ada Panwascam 
Tamalate, jadi saya langsung suruh buka 
C-1 nya. Ternyata benar, bahwa yang di C-
1 Plano itu sesuai dengan C-1 yang kami 
punya” 
2. “Itu kan sudah masuk pemalsuan, karena 
itu bukan hasil yang sebenarnya. Itu juga 
ancaman pidananya sangat berat. Apalagi 
kalau misalnya penyelenggara yang 
melakukan” 
 
Komisioner Divisi Teknis KPU Makassar, 
Abdullah Mansyur  
 
1. KPU itu memutuskan berdasarkan hasil 
rekap berjenjang, karena ini kana da 
disclaimer. Ini bukan hasil resmi. Proses 
upload C-1 dengan C-1 dari TPS di situs 
ini menampilkan apa adanya, dan ada 
banyak kesalahan penulisan di TPS 
(lanjutan ada pada paragraf 12)  
2. “Jadi data resmi tunggu di tingkat KPU. 
Data di portal masih bisa berubah kalau 
ada perubahan di tingkat PPK (lanjutan ada 
pada paragraf 14) 
3. “Jadi ada dua tahapan di rekap. Kami 
berharap masyarakat bisa memahami 
bahwa walaupun ada hasil survei dan 
hitung cepat, tapi kita percayakan pada 
proses yang berjalan. Saat ini panitia 
pemungutan suara sedang melakukan 
perekapan” 
 
Komisioner KPU Sulsel, Uslimin 
1. “Ini kan apa yang kita tampilkan ini belum 
hasil akhir, karena pada akhirnya yang di 





dari PKK Kabupaten/kota kemudian ke 
Provinsi. (lanjutan ada pada sub judul 1, 
paragraf 2) 
2. “Kami tidak akan melindungi pelakunya. 
Meskipun itu adalah orang KPPS, PPK, 
atau bahkan komisioner sekalipun. 
(lanjutan ada pada paragraf terakhir) 
 Pernyataan/Opini Artikel ini diawali dengan opini penulis mengenai 
foto dokumen plano C-1 KWK yang beredar 
berbeda. 
 Penutup Imbauan terhadap Komisioner KPU Sulsel kepada 
masyarakat agar melapor ke Panwaslu, jika benar 
terjadi adanya manipulasi data.  
Struktur Skrip What Perolehan suara Appi-Cicu dari data Panwas  dan 
KPU memiliki perbedaan suara yang sangat 
dignifikan 
 Where Kelurahan Bontoduri, Kecamatan Tamalate 
 When 29 Juni 2018 
 
Who 
Ketua Panwaslu Kota Makassar Nursari, 
Komisioner Divisi Teknis KPU Makassar Abdullah 
Mansyur dan Komisioner KPU Sulsel Uslimin 
 
Why 
Adanya perbedaan hasil rekapitulasi data Panwas 
dan Server KPU kota Makaasar 
 
How 
Melakukan penelusuran pelaku pemalsuan data dan 
mengecek keaslian data kepada saksi pada 
perhitungan dan rekap di PPK  





1. Hasil perhitungan suara yang telah 
dilakukan di kelurahan Paccerakkang yang 
terdapat perbedaan data. 
2. Telah menemukan adanya indikasi 
manipulasi data setelah melakukan 
penelusuran. 
3. Akan ada sanksi pidana bagi pelaku yang 
dengan sengaja mengubah data tersebut 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
1. Manipulasi : penyelewengan   
2. Perekapan : pembuatan perincian data  





grafik 4. Gambar dokumen yang berisikan tanda 
tangan Appi-Cicu dengan hasil suara yang 
berbeda 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
 
 Analisis  
1. Stuktur Sintaksis  
Dari struktur sintaksis, dapat dilihat penulis berupaya menyampaikan bahwa 
adanya pihak tertentu yang melakukan kecurangan dengan mengubah data hasil 
rekapitulasi, sehingga data yang diperoleh Panwas dan server KPU terdapat 
perbedaan yang cukup signifikan.  
Lead dalam artikel ini menggambarkan bahwa sejumlah upaya manipulasi 
untuk mengubah hasil perhitungan suara Pilkada Kota Makassar dilakukan secara 
terang-terangan, terbukti dari  beredarnya foto form C-1 di portal resmi KPU RI yang 
berbeda dengan hasil real count di media sosial. 
Hal tersebut diterangkan oleh Ketua Panwaslu Kota Makassar, Nursari yang 
mengatakan isu insiden tersebut sudah merujuk ke pemalsuan data, untuk itu pelaku 
akan diberikan ancaman pidana sangat berat, terlebih jika penyelanggara yang 
melakukan akan dikenakan sanksi pidana. 
2. Struktur Skrip 
Ditinjau dari struktur skrip, dapat dilihat dari kelengkapan unsur 5W+1H 
artikel ini sudah lengkap. Pada unsur How digambaran bahwa, saat ini masih 
dilakukan penelusuran pelaku pemalsuan data denganmengecek keaslian data kepada 





masyarakat bahwa tidak ada yang boleh melakukan kecurangan, baik itu dari Panwas, 
KPU dan sejajarannya. 
Langkah pertama yang dilakukan ialah penelusuran pelaku pemalsuan data 
dan mengecek keaslian data kepada saksi pada perhitungan dan rekap di PPK untuk 
menidaklanjuti dengan tegas kejadian tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, paragraf demi paragraph artikel ini, terlihat berupaya 
memberikan gambaran bahwa perbedaan data yang diperoleh Panwas dan server 
KPU ada indikasi manipulasi data. Hanya saja itu masih penelusuran, hal itu 
diketahui dari hasil kroscek yang dilakukan Panwas Kota Makassar. Namun belum 
diketahui letak permasalahan sehingga terjadi perubahan data.  
Paragraf berikutnya dijelaskan telah dilakukan penelusuran dan ada indikasi 
manipulasi data. Artikel ini merujuk kepada bagaimana penulis menggambarkan 
kepada masyarakat bahwa ada pihak-pihak yang dengan sengaja melakukan 
perubahan data. 
4. Struktur Retoris 
Dilihat dari struktur retoris, penggunaan kata yang penulis masukkan seperti 
penggunaan kata “manipulasi” menujukkan adanya upaya kelompok atau 
perseorangan untuk berbuat curang dalam hal ini mengubah data hasil rekapitulasi. 
Analisis retoris selanjutnya, pemilihan kata “tindak pidana” juga dapat penulis 





ini, karena ini sudah melanggar hukum. Untuk itu akan dikenakan sanksi pidana 
terhdap pelaku. 
4. Analisis Berita 4  
Judul    : Ada Penghianat di Balik Kekalahan Appi-Cicu 
Sumber   : Radar Makassar   
Tanggal Publikasi : Rabu, 5 Juli 2018 
Ringkasan  : Kekalahan Appi yang disebabkan karena adanya 
pihak-pihak yang mecari kesempatan untuk menjadi kandidat pada pemilihan 
selanjutnya. Bahkan partai yang mengusung Appi-Cicu, tidak bekerja secara 
maksimal. Tentu hal ini menjadi tamparan bagi para elit politik yang membuat 
mereka harus bekerja keras untuk kembali mendapatkan simpati konstiten. 






Struktur Sintaksis Judul Ada Penghianat di Balik Kekalahan Appi-Cicu 
 Lead Kekalahan Appi-Cicu tidak semata dilatari oleh 
sakit hati masyarakat atas diskualifikasi Danny 
Pomanto 
 Latar Informasi Kemenangan kolom kosong membuka ruang untuk 
kandidat lain menaruh kepentingan dan ingin maju 
di Pilwali mendatang 
 Kutipan Sumber Pengamat Politik Jayadi Nas 
1. “Ini tidak terlepas dari rasa simpati orang 
kepada Danny yang dianggap terzalimi dan 
ini tentu akumulasi dengan kemenangan 
koko di kota Makassar. (lanjutan paragraf 
7)  
2. “Memang terlalu banyak yang 





yang ingin menjadi wali kota, akan tetapi 
kalau Appi-Cicu menang tidak mungkin 
ruang itu” 
3. “Pesta demokrasi di Makassar banyak 
pembelajaran yang bisa diambil dengan 
kemenangan koko dan sebuah kemajuan 
demokrasi yang bisa menjadi contoh untuk 
masyarakat lainnya untuk memilih 
pemimpin” 
 
Ketua Tim pemenangan Appi-Cicu Farouk M Betta 
1. Dari mana legitimasinya Appi-Cicu kalah, 
KPU saja belum pleno” 
 Pernyataan/Opin
i 
Secara keseluruhan artikel ini merupakan 
pernyataan pendapat Jayadi Nas dan Farouk M 
Betta  
 Penutup Pernyataan Jayadi Nas bahwa Syamsu Rizal, Irman 
Yasin Limpo (None) dan Farouk M Betta 
merupakan figure-figur yang memiliki ruang 
terbuka apabila Pilkada kembali diulang 
Struktur Skrip What Penghianat dibalik kekalahan Kolom kosong 
 Where Kota Makassar 
 When 4 Juli 2018 
 Who Appi-Cicu 
 Why Kekalahan Appi-Cicu juga dipicu adanya 
kepentingan kelompok tertentu yang menginginkan 
kolom kosong menang dan Pilwali kembali diulang 
 How Memanfaatkan kemenangan kolom kosong untuk 
mendapatkan tempat di pemilihan ulang 2020 
mendatang 





Dari awal sampai akhir berita ini menjelaskan atau 
mengambil sudut pandang mengenai kekalahan 
Appi yang diduga disebabkan oleh adanya 
penghianat dalam tim pemenangan pasangan ini. 





tertentu yang menginginkan kolom kosong menang 
sehingga Pilwali diulang dan orang-orang akan 
maju dalam pilwali tersebut akan memenuhi ruang 
dalam Pilwali yang akan datang. 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Keok : kalah 
2. Partai politik koalisi gemuk : partai yang 
didukung oleh partai lain 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
Analisis  
1. Analisis Sintaksis 
Dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis untuk memberitakan penyebab 
kalahnya Appi-Cicu. Jayadi Nur mengungkapakan selain bentuk simpati terhadap 
Danny yang dianggap terzalimi, juga karena banyaknya kandidat yang 
berkepentingan akan terbukanya ruang untuk menjadi wali kota nantinya. Tidak 
hanya itu, partai politik koaliasi gemuk yang mengusungnya tidak bekerja secara 
maksimal.  
2. Analisis Skrip 
Dengan memerhatikan struktur skrip, artikel ini sepenuhnya pernyataan dari 
pengamat politik yakni Jayadi Nur. Ini menjadi salah satu upaya untuk 
menindaklanjuti penyebab kekalahan pasangan calon Appi-Cicu dan kolom kosong.  
Dilihat dari struktur Why bahwa adanya kepentingan suatu kelompok tertentu 
yang menginginkan kolom kosong menang. Dalam hal ini kolom kosong menjadi 
wadah bagi pihak yang memiliki tujuan tertentu dalam pengulangan Pilwali. 





Secara keseluruhan, artikel ini hanya mengusung satu tema yakni adanya 
penghianatan di balik kekalahan Appi-Cicu. Paragraf pertama menjelaskan 
bagaimana pasangan calon yang diusung 10 partai keok di 13 Kecamatan.  
Dapat dilihat bahwa penulis berita sejak awal bermaksud menyampaikan 
Pasangan Calon bisa kalah diabnding kotak kosong berdasarkan dari pernyataan 
pengamat politik Jayadi Nur. 
Artikel ini berupaya menggiring pembaca untuk mengetahui bagaimana 
kemenangan kolom kosong yang menjadi peluang bagi kandidat dalam mendapatkan 
ruang terbuka di Pilwali di tahun 2020 mendatang. 
Paragraf terakhir tim pemenangan Appi-Cicu masih manaruh harapan penuh 
pada rapat pleno nantinya, karena menurutnya hasil quick count tidak menjadi 
penentu suatu kemenangan. 
4. Analisis Retoris 
Dalam pemberitaan ini, melalui analisis struktur retoris penulis temukan 
beberapa frame yang digunakan Radar Makassar dalam menguatkan gagasan 
terhadap informasi yang diberitakan. Kata “keok” menggambarkan bagaimana Appi-
Cicu yang mengalami kekalahan, meskipun 10 partai telah mengusungnya. Dapat 
dilihat bahwa dalam sebuah pemilihan seperti ini, partai politik bukan menjadi 
penjamin akan kemenangan kandidat yang diusung. Dalam hal ini dikatakan “politik 







5. Analisis Berita 5 
Judul    : Masyarakat Tidak Setuju Dipimpin Appi 
Sumber   : Radar Makassar  
Tanggal Publikasi  : Kamis, 5 Juli 2018 
Ringkasan  : Praktik politik yang dipertontonkan para elit politik 
membuat perilaku masyarakat berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, hal itu terbukti 
atas kemenangan yang diraih kolom kosong. 






Struktur Sintaksis Judul Masyarakat Tidak Setuju Dipimpin Appi  
 Lead Kemenangan kotak kosong di Pilkada Kota 
Makassar berdasarkan hasil quick count 
sejumlah lembaga survey dan juga hasil rekap 
di 15 Kecamatan disebut sebagai pertanda atau 
bukti terjadinya pergeseran pola pikir 
masyarakat Kota Makassar dalam berfikir 
terkait politik 
 Latar Informasi Warga Kota Makassar merasa pilihan yang 
tepat untuk saat ini yakni kolom kosong  
 Kutipan Sumber Pengamat politik Andi Ali Armunanto  
2. “Selain itu, saya melihat bahwa pemilih 
yang di survei awal menunjukkan lebih 
cenderung memilih danny Pomanto itu 
mengalami kehilangan relative saat 
danny digugurkan dan 
mengekspresikan kekecewaannya itu 
untuk memilih kolom kosong, dan 
sebagian lagi memilih untuk tidak 
berpartisipasi atau tidak memilih” 
3. “Dalam kapasistas personalnya dan jika 
tidak memanfaatkan infrastruktur 
Pemkot, kalau Danny mengarahkan 





kosong, itu sah-sah saja” 
 Pernyataan/Opini Artikel ini ditulis berdasarkan pernyataan Andi 
Ali Armunanto. Selain itu penulis juga 
memasukan data rekapitulasi tingkat Kota pada 
paragraf terakhir  
 Penutup Penulis menuliskan hasil rekapitulasi 
perhitungan suara di tingkat kecamatan yang 
telah rampung dan menunggu rekapitulasi 
tingkat Kota Makassar yang sementara masih 
berlangsung. 
Struktur Skrip What Kolom kosong lebih unggul dibandingkan 
Appi-Cicu 
 Where Kota Makassar 
 When 5 Juli 2018 
 Who Pengamat Politik Andi Ali Armunanto 
 Why Adanya praktik politik tidak sehat yang 
dipertontonkan oleh para elit politik  
 How Appi-Cicu harus menerima hasil perhitungan 
suara versi quick count. 





Paragraf awal hingga akhir berita ini 
menekankan bahwa masyarakat Kota Makassar 
enggan dipimpin oleh Appi, itu terlihat dari 
hasil perhitungan suara versi quick count dan 
hasil rekap kecamatan.  
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Tudingan : tuduhan  
2. Ekstrem : sangat keras  
3. Legowo = legawa : ikhlas  
4. Playing victim :   
5. Gambar memperlihatkan petugas PPK 
membuka kotak suara pada rapat pleno 
terbuka rekapitulasi dan penetapan 
hasil penghitungan suara pada Pilwali 
kota Makassar 











1. Analisis sintaksis  
Judul dan Lead  berita pada artikel ini sebenarnya cukup memberikan 
menggambarkan adanya perlawanan yang dilakukan masyarakat, hal itu terlihat dari 
perilaku masyarakat yang diekspresikan pada pemilihan kolom kosong. Perolehan 
suara kolom kodong mengunggungi calon tunggal yani Appi-Cici. 
Dari judul juga terlihat bagaimana penulis menggiring pembaca untuk 
memahami bagaimana para elit politik memperlihatkan praktik politik yang tidak 
sehat. Meskipun begitu, Appi dalam artikel tersebut diharapkan mampu menerima 
keputusan yang ada dan tidak lagi menciptakan opini di masyarakat. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Andi Ali Armunanto. 
Pada paragraf penutup penulis memberikan data terkait perolehan suara yang 
telah rampung di 15 Kecamatan dengan total 545.793 suara, jadi jika dipresentasikan 
hasil yang diperoleh ialah Appi-Cicu meraih suara 46.99% dan kolom kosong meraih 
53.01%, namun itu belum ditingkat kota yang dilakukan KPU Makassar. 
2. Analisis Skrip  
Dari struktur skrip dapat dilihat upaya penulis untuk melekatkan kemenangan 
kolom kosong murni suara rakyat. Unsur Why dan How yang dimuat dalam artikel ini 
menggambarkan praktik elit politik yang membuat pola pikir masyarakat berubah. 
Hal ini menunjukkan bahwa Appi harus siap menerima apa yang menjadi pendapat 
rakyat. 





Paragraf pertama artikel ini telah mencakup tema dalam artikel secara 
keseluruhan yaitu masyarakat tidak setuju dipimpin Appi-Cicu, masyarakat yang 
memiliki pola pikir yang berbeda karena adanya praktik politik yang tidak sehat, 
selain itu juga sebagai bentuk mengekspresikan kekecewaan mereka atas 
digugurkannya Danny, sehingga banyak tim suksesnya bergerak untuk kolom 
kosong. 
Paragraf berikutnya pernyataan Andi Ali menjelaskan setelah hasil rekap di 
kecamatan kecil kemungkinan untuk adanya perubahan pada perolehan data yang 
akan ditetapkan oleh KPU. Untuk itu Appi diminta untuk siap menerima apapun 
hasilnya dengan menunjukkan kedewasaannya kepada publik. 
4. Struktur Retoris  
Pengamatan dari struktur tematik membawa kita pada pemahaman bahwa 
masyarakat memiliki hak untuk berpendapat sehingga para elit politk tidak serta 
merta dengan mudah mengubah cara pandang masyarakat.  
Analisis retoris, penggunaan kata “ekstrim” menekankan bahwa untuk saat ini 
masyarakat memiliki cara tersendiri untuk menentukan pilihannya. Sementara gambar 
pada berita tersebut memperlihatkan petugas PPK membuka kotak suara pada rapat 









6. Analisis Berita 6 
Judul    : Tak Bisa Digugat ke MK 
Sumber   : Radar Makassar  
 Tanggal Publikasi  : Sabtu, 7 Juli 2018 
Ringkasan  : Berita ini berisikan terkait pandangan pengamat 
politik dalam menyikapi gugatan paslon tunggal Appi-Cicu terhadap hasil 
perhitungan suara yang dilakukan oleh KPU Makassar. Terdapat dua pengamat 
politik yang dipilih untuk menjadi narasumber dalam berita ini. 






Struktur Sintaksis Judul Tak Bisa Digugat ke MK 
 Lead Pengamat Politik dari Universitas Hasanuddin 
Makassar, Sakri Tamma mengatakan, hasil dari 
Pilkada Makassar yang memenangkan kotak 
kosong akan sulit untuk digugat ke Mahkamah 
Konstitusi (MK) oleh pihak yang merasa tidak 
puas  
 Latar Informasi MK hanya menerima gugatan sengketa hasil 
pilkada kalau selisih suara kurang dari 2 persen  
 Kutipan Sumber Pengamat Politik dari Unhas Sukri Tamma  
1. “Kalau ada yang mau menggugat hasil 
Pilkada Makassar ke MK, yang akan 
digugat itu siapa? Kemudian materi 
gugatannya seperti apa? (Lanjutan 
paragraf 2 artikel berita 6) 
2. “Itupun kalau memang ada pelanggaran 
yang terbukti secara terstruktur, 
sistematis dan massif. (Lanjut paragraf 5 
artikel berita 6) 
 
Pengamat politik Andi Armunanto  
1. Kalau selisih diatasnya itu, MK tidak 







Direktur Lokataru Foundation, Haris Azhar 
1. “Menurut saya, dalam hal tertentu memang 
ada keterlibatannya kata kuncinya yaitu 
ada di masyarakat. (lanjutan pada 
paragraf terakhir artikel) 
 Pernyataan/Opini Penulis tidak memasukkan opini dalam artikel ini 
selain pernyataan dari tiga  narasumber yaitu,  
Sukri Tamma, Andi Armunanto dan Haris Azhar 
 Penutup Pernyataan dari Haris Azhar yang mengatakan 
kalau Appi-Cicu jangan menjadikan Danny 
kambing hitam  
Struktur Skrip What Gugatan yang absurd   
 Where Kota Makassar  
 
When 
6 Juli 2018 
 
Who 
Sukri Tamma Sukri Tamma, Pengamat politik, 
Andi Armunanto dan Haris Azhar 
 
Why 




Gugatan harus memiliki selisih kurang dari 2% 
jika gugatannya ingin diterima MK 





1. Kotak kosong akan sulit untuk digugat ke 
MK karena tidak adanya pihak yang akan 
digugat dan seperti apa materi 
gugatannya. 
2. Keterlibatan Danny untuk memenangkan 
kolom kosong  
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Kambing hitam : dijadikan tumpuan 
kesalahan  
2. Mahkamah Konstitusi : lembaga negara 
yang berwenang mengadili pada tingkat 
pertama dan terakhir yang putusannya 
bersifat final 
3. Koalisi : masyarakat sipil kolom kosong  






1. Analisis Sintaksis  
 Dilihat dari unsur analisis sintaksis yang dimuat, berita ini terlihat 
mengumpulkan berbagai pandangan pengamat politik dalam fenomena kotak kosong 
dalam pilwali. Adapun suatu masalah yang dijadikan patokan dalam pemberitaan ini 
yakni paslon Appi-Cicu melayangkan gugatan ke MK atas kecurangan yang ia 
rasakan dalam pemilihan pilwali 2018. 
 Beberapa pengamat politik menjelaskan jika hal tersebut akan sulit untuk 
diproses oleh MK, sebab putusan ini telah menjadi hasil dari KPU Makassar. Selain 
itu, beberapa pandangan juga menyebutkan jika paslon Appi sangat mengambing 
hitamkan Danny dan respon masyarakat yang dianggap kurang menyukai sikap Appi 
terhadap pemilihan tahun ini. 
2. Analisis Skrip 
Unsur 5W+1H yang diberikan oleh berita ini telah memenuhi syarat 
kelengkapan informasi suatu laporan berita. Hasil yang dapat terlihat jelas jika 
gugatan paslon Appi-Cicu dianggap sebagai hal yang tidak jelas bahkan sia-sia, 
sehingga mengakibatkan hal tersebut tidak dapat diproses oleh MK. 
3. Analisis Tematik 
 Secara tematik, paragraf demi paragraf artikel mengusung tiga tema dari 
ketiga narasumber, yang pertama pernyataan Sukri Tamma yang menganggap akan 
sulit untuk menggugat hasil rekapitulasi yang dilayangkan dapat diterima di MK, 





tersebut juga menjadi salah satu acuan untuk paslon tunggal bisa menerima hasil 
rekapitulasi tersebut. 
Selain itu, penulis berupaya untuk mengungkapkan bahwa kemenangan kolom 
kosong tidak hanya keterlibatan Danny semata. Hal itu diperkuat dengan pernyataan 
Haris Azhar bahwa meskipun Danny ikut andil dalam pemenangan tersebut, karena 
yang menjadi penentu dari hasil ini ialah masyarakat. 
4. Analisis Retoris 
Diksi “kambing hitam” dalam berita ini memang menunjukkan jika paslon 
Appi-Cicu seakan-akan terus membuat Danny tersudutkan dengan berbagai gugatan 
yang dilayangkan. Bahkan hingga pasca pemilihan pun pasangan ini tetap 
memperkarakan hasil perhitungan suara. Hal tersebutlah yang memicu pihak 
masyarakat merasa tidak nyaman dengan perlakuan Appi terhadap Danny. 
7. Analisis Berita 7 
Judul    : DIAmi Tuntut PSU 
Sumber   : Radar Makassar 
Tanggal Publikasi  : Jumat, 10 Agustus 2018 
Ringkasan  : Proses Pilkada yang dinilai cacat hukum karena tidak 
melibatkan Pasangan DIAmi sebagai kontestan atau paslon peserta pada Pilkada 
Makassar dan KPU dianggap melanggar perintah undang-undang karena tuntutan 
yang diajukan sudah menjadi putusan Panwaslu nomor 002 untuk memasukkan 












Struktur Sintaksis Judul DIAmi Tuntut PSU 
 Lead Mahkamah Konstitusi (MK) menggelar sidang 
perdana gugatan mantan paslon calon wali kota 
dan wakil wali kota Makassar, Mohammad 
Ramdhan „Danny‟ Pomato-Indira Mulyasari 
Paramastuti (DIAmi) terhadap proses dan hasil 
pelaksanaan Pilkada Makassar 2018. Jumat (27/7) 
 Latar Informasi Gugatan Paslon DIAmi untuk diikutsertakan 
sebagai paslon peserta pada Pilkada Makassar 
2018 dan pembatalan SK KPU terkait hasil rekap 
suara 
 Kutipan Sumber Kuasa hukum pasangan DIAmi Jamaluddin 
Rustam 
1. “Jadi kita memiliki legal standing, karena 
berdasarkan keputusan Panwaslu 
Makassar nomor 002, kita seharusnya 
diikutkan sebagai peserta Pilkada Kota 
Makassar 2018. Tadi juga sudah 
dilakukan pengesahan sebanyak lebih 20 
alat bukti berupa surat” 
2. “Itu (putusan Panwaslu) tidak dijalankan, 
sehingga KPU melanggar perintah 
undang-undang. Seharusnya, berdasarkan 
perintah undang-undang pasal 144 itu, 
dalam waktu tiga hari setelah putusan 
Panwaslu itu keluar, pasangan DIAmi 
harus dimasukkan kembali sebagai 
peserta pilkada” 
 
Kasubag Hukum KPU Makassar Amriati Ismail 
1. “Mereka menganggap putusan kami cacat 
hukum. Padahal, pendiskualifikasian 
pasangan DIAmi itu kan keputusan 
Mahkamah Agung (MA). Jadi terserah 
mereka, kami akan ikut apapun 
keputusan MK” 
2. “Kami sedang berkoordinasi terkait 





hukum, komisioner maupun staf KPU 
Makassar” 
 Pernyataan/Opini Artikel ini hanya mengutip pernyataan 
Jamaluddin Rustam selaku kuasa hukum 
pasangan DIAmi dan Amriati Ismail selaku 
Kasubag hukum KPU Makassar 
 Penutup Pernyataan Amriati Ismail tengah melakukan 
koordinasi terkait gugatan bersama bagian 
hukum, komisioner maupun staf KPU Makassar 
Struktur Skrip What Pemilihan wali kota dan wakil wali kota (Pilwali) 
Makassar akan dilakukan pada tahun 2020  
 Where Kota Jakarta  
 When 27 Juni 2018 
 
Who 
Kuasa hukum pasangan DIAmi, Jamaluddin dan 
Kasubag Hukum KPU Makassar, Amriati Ismail 
 
Why 
Pasangan DIAmi meminta untuk diikutsertakan 
sebagai peserta pada Pilkada Makassar 2018 
 
How 
Melakukan koordinasi sembari menunggu 
keputusan dari MK  





Paragraf pertama, digambarkan bahwa MK 
menggelar sidang perdana gugatan mantan Paslon 
DIAmi mengenai proses dan hasil pelaksanaan 
Pilkada Makassar 2018. 
Paragraf selanjutnya, pernyataan kuasa hukum 
DIAmi Jamaluddin Rustam bahwa gugatan yang 
diajukan memiliki legal standing, berdasarkan 
keputusan Panwas sementara KPU tidak 
menjalankan putusan tersebut dan meminta untuk 
pembatalan SK KPU terkait hasil rekap suara. 
Hal itu menjadi penilian tim DIAmi yang 
menganggap Pilkada Makassar ini cacat hukum. 
Paragraf terakhir, pernyataan Kasubag hukum 
KPU Makassar Amriati Ismail tidak 
menananggapi klaim penggugat dan dianggap 
cacat hukum, menurutnya KPU tetap menunggu 
keputusan MK. 
 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
1. Kontestan : peserta kontes  





grafik sempurna  
3. Optimis : berpandangan baik dalam 
menghadapi segala hal  
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018  
 Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
Dari struktur sintaksis, lead dan judulpada artikel tersebut menggambarkan 
gugatan yang diajukan pasangan DIAmi telah memasuki sidang perdana terkait 
proses dan hasil pelaksanaan Pilkada Makassar 2018. gugatan yang diajukan 
pasangan DIAmi terkiat dengan tidak dilibatkannya sebagai peserta dalam hal ini 
mengikutsertakan pada pemungutan suara ulang (PSU) dan memasukannya sebagai 
calon tunggal dengan melawan kotak kosong. 
Artikel ini juga dipenuhi opini penulis yang mengarahkan pembaca untuk ikut 
melihat permasalahan dari sudut pandang penulis. Dimulai dengan penguraian 
penulis bahwa MK menggelar sidang perdana gugatan mantan pasangan DIAmi, yang 
dipimpin oleh ketua MK Anwar Usman. 
2. Analisis Skrip 
Sebagai sebuah artikel unsur-unsur yang terdapat dalam isi berita sudah 
terpenuhi. Unsur Why ini didasarkan pada pernyataan Jamaluddin Rustam bahwa 
Pilkada tahun ini cacat hukum karena sekalipun diskualifikasi pasangan DIAmi sudah 
dinyatakan oleh Panwaslu Makassar tetap saja harus dilibatkan sebagai kontestan di 
Pilkada Makassar. selain itu gugatan yang diajukan yakni meminta majelis hakim 





Dapat dilihat bahwa penulis ingin memberikan gambaran kepada pembaca 
mengenai gugatan DIAmi yang mengaggap sistem Pilkada di tahun ini cacat hukum, 
hal itu sebagai bentuk penyampian kepada masyarakat bahwa selama masih bisa 
memperteguh pendirian untuk maju tetap dilakukan dengan berbagai cara. 
3. Analisis Tematik 
 Secara tematik, artikel ini mengajak pembaca untuk melihat proses sidang 
perdana yang digelar oleh MK mengenai gugatan pasangan calon DIAmi. Sidang 
tersebut digelar atas dasar hukum yang telah disetujui Panwaslu, bahwa pasangan 
DIAmi bisa dimasukkan menjadi peserta pada Pilkada Makassar. Hanya saja KPU 
tidak menjalankan hal tersebut, karena KPU menganggap hak atas gugatan yang 
diajukan diserahkan sepenuhnya kepada MK. 
4. Analisis Retoris 
Dari struktur retoris, “cacat hukum” digambarkan bahwa KPU telah 
melanggar undang-undang yang telah diputuskan Panwaslu tekait memasukkan 
kembali pasangan DIAmi sebagi Paslom peserta Pilkada Makassar. berdasarkan 
undang-undang pasal 144 itu, dalam waktu tiga hari setelah putusan Panwaslu itu 
keluar, pasangan DIAmi harus dimasukkan kembali sebagai peserta Pilkada. 
Selain itu, setelah upaya ini tim pasangan DIAmi menyatakan “optimis” akan 
dikabulkannya gugatan yang diajukan ke majelis hakim karena menurutnya itu 







8. Analisis Berita 8 
Judul    : Appi-Cicu Tanpa Lawan 
Sumber   : Tribun Timur  
Tanggal Publikasi : Minggu, 3 Juni 2018 
Ringkasan  : Pernyataan Arif Wicaksono bahwa Appi-Cicu sebagai 
calon tunggal, dalam hal ini kolom kosong sama saja dengan merusak hak suara dan 
tidak diakui KPU. 





Struktur Sintaksis Judul Appi-Cicu Tanpa Lawan  
 Lead Pasangan Munafri Arifuddin-Andi Rachmatika 
Dewi atau Appi-Cicu dinilai tanpa lawan pada 
Pilwali Makassar. hal itu menyusul pasca KPU 
Makassar mengeksekusi putusan MA dengan 
mendiskusikan pasangan Ramdhan Pomanto-
Indira Mulyasari (DIAmi) 
 Latar Informasi Appi-Cicu jadi calon tunggal pada Pilwali 
Makassar   
 Kutipan Sumber Pernyataan Arif Wicaksono  
1. “Jadi secara substansial, masyarakat 
Makassar harus paham, bahwa yang 
namanya kolom kosong itu tidak ada 
lagi karena kasusnya yang berbeda dari 
kotak kosong di Bone dan Enrekang, 
jadi Appi-Cicu itu tidak melawan 
siapapun karena merupakan calon 
tunggal” 
2. “Siapapun yang mencoba kolom 
kosong, berarti merusak hak suaranya 
karena yang diakui oleh KPU hanya 
calon tunggal. Jika hak suara rusak, 
berarti tidak dihitung lagi dalam 
perhitungan suara nanti” 
3. Akan diberikan sanksi pidana pemilu. 





merusak hak suaranya sendiri” 
 Pernyataan/Opini Keseluruhan artikel ini pernyatan Arif 
Wicaksono  
 Penutup Pernyataan Arif Wicaksono yang bahwa 
mengkampanyekan kolom kosong sama dengan 
mengajak masyarakat untuk golput dan itu ada 
sanksinya  
Struktur Skrip What Appi-Cicu calon tunggal di Pilwali Makassar 
2018 
 Where Kota Makassar 
 When 2 Juni 2018  
 
Who 




Memilih kolom kosong tidak sah yang sama 
saja dengan memilih untuk golput 
 
How 
Tidak melakukan sosialisasi atau 
mengkampanyekan kolom kosong 





Artikel ini memuat pernyataan-pernyataan Arif 
Wicaksono, berupaya untuk mengingatkan 
kepada pembaca bahwa kolom kosong sama 
saja dengan memilih untuk golput  
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Substansial : sesungguhnya  
2. Hak suara rusak : hak untuk 
memberikan suara dalam Pemilu  
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018  
Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
Dari struktur sintaksis, lead dan judulpada artikel tersebut menggambarkan 
bahwapasangan Munafri Arifuddin-Andi Rachmatika Dewi atau Appi-Cicu dinilai 





mengeksekusi putusan MA dengan mendiskusikan pasangan Ramdhan Pomanto-
Indira Mulyasari yang berarti Appi-Cicu jadi calon tunggal pada Pilwali Makassar. 
Hal ini didukung dengan pernyataan dari Arif Wicaksono yang  mengatakan 
bahwa secara substansial tidak ada lagi yang namanya kolom kosong. Pada paragraf 
penutup pernyataan Arif Wicaksono yang mengkampanyekan kolom kosong sama 
dengan mengajak masyarakat untuk golput dan itu ada sanksinya 
2.  Analisis Skrip 
Sebagai sebuah artikel unsur-unsur yang terdapat dalam isi berita sudah 
terpenuhi. Unsur Why ini didasarkan pada pernyataan Arif Wicaksono bahwa 
memilih kolom kosong tidak sah yang sama saja dengan memilih untuk golput. selain 
itu,ia menambahkan untuk tidak melakukan sosialisasi atau mengkampanyekan 
kolom kosong. 
3. Analisis Tematik 
 Secara tematik, artikel ini memuat pernyataan Arif Wicaksono, dengan upaya 
untuk mengingatkan kepada pembaca bahwa kolom kosong sama saja dengan 
merusak kotak suara. Hal itu, karena suara yang diakui KPU hanya calon tunggal. 
Jadi jika masyarakat memilih kolom kosong maka kotak suara dianggap rusak dan 
tidak terhitung. 
4. Analisis Retoris 
 Dari struktur retoris, Penggunaan kata “efektoral”artikel ini merupakan 
pernyataan Arif yang menegaskan bahwa kolom kosong saat ini sudah tidak ada lagi, 





ditujukan kepada masyarakat untuk bijak dalam menentukan pilihan karena dengan 
memilih kolom kosong tidak dihitung suaranya oleh KPU. Dalam hal ini dapat dilihat 
bagaimana kolom kosong menurut Arif Wicaksono. 
9. Analisis Berita 9 
Judul    : Tim Appi Cicu Beber Keanehan Rekapitulasi  
Sumber   : Tribun Timur   
 Tanggal Publikasi  : Jumat, 4 Juni 2018 
Ringkasan  : Banyaknya kejanggalan yang ditemukan pihak Paslon 
tunggal Appi-Cicu terkait hasil perhitungan suara, mulai dari adanya kotak suara 
yang tercecer dan ditemukan di sampah, kotak suara yang tidak tersegel hanya 
ditempel lakban dan perhitungan suara yang tidak melibatkan tim Appi-Cicu. 






Struktur Sintaksis Judul Tim Appi Cicu Beber Keanehan Rekapitulasi 
Suara 
 Lead Tim calon wali kota dan wakil wali kota 
Makassar, Munafri Arfuddin-Andi Rachmatika 
Dewi (Appi-Cicu) menemukan berbagai 
kejanggalan pada tahapan rekapitulasi suara di 
tingkat Panitia Pemungutan Kecamatan (PPK) 
 Latar Informasi Kejanggalan kotak suara yang ditemukan pihak 
Appi-Cicu 
 Kutipan Sumber Ketua tim Appi-Cicu, Farouk M Beta 
1. “Bayangkan form C1 terkait suara salah 
satu kelurahan hilang dan tidak 
ditemukan di dalam kotak suara, setelah 
dicari akhrinya ditemukan di tempat 
sampah kantor kecamatan” 
2. “Ini kan rekapitulasinya di kantor 





sejauh ini yang kita lawan tak dan tak 
bukan ada keterlibatan pemerintah kota 
yang seharusnya berlaku netral. Bahkan 
intimidasi juga terkesan dilakukan” 
3. “Ini kan mereka lagi panik dan mencoba 
segala cara membuat gaduh dan 
melemparkan opini-opini ke public, 
seolah-olah Appi-Cicu sudah kalah 
padahal kan faktanya tidak demikian” 
 
Wakil ketua tim Appi-Cicu, Bahmanpina  
1. “Secara factual kami haqqul yakin 
menang di anka 52.1%, nantinya. Data-
data ini insyallah akan sama pada saat 
perhitungan di tingkat KPU” 
 Pernyataan/Opini Artikel ini memuat pernyataan dari tim pemenang 
Appi-Cicu yang merasa dirugikan atas keanahan 
pada hasil rekapitulasi suara 
 Penutup Pernyataan wakil tim pemenang Appi-Cicu, 
Bahmanpina yang meyakini bahwa Appi-Cicu 
menang di angka 52.01 persen dan data yang 
diperoleh di Kecamatan akan sama dengan data 
KPU di tingkat Kota  
Struktur Skrip What Banyak kenjanggalan yang ditemukan pada hasil 
rekapitulasi suara di tingkat Kecamatan   
 Where Kota Makassar 
 When 4 Juni 2018 
 
Who 
Ketua Tim Pemenang Appi-Cicu Farouk M Beta 
dan Wakil Ketua Bahmanpina  
 
Why 




Mengimbau masyarakat untuk tidak mempercayai 
opini terkait kemenangan kolom kosong 





1. Paragraf awal, pernyataan dari tim Appi-
Cicu yang mengungkapkan kejanggalan-
kejanggalan pada rekapitulasi suara 
2. Pemerintah kota dianggap tidak netral 





Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Tercecer : jatuh atau hilang dalam 
perjalanan  
2. Intimidasi : tindak mendapat keadilan 
3. Saksi : yang mengetahui suatu peristiwa 
4. Gaduh : ribut  
5. Gambar, tim pemenangan Appi-Cicu 
melakukan jumpa pers terkait penemuan 
kejanggalan pada rekapitulasi suara di 
tingkat di Kecamatan  
 Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018  
 Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
  Dilihat dari unsur analisis sintaksis yang dimuat, artikel ini membeberkan 
bagaimana tim Appi Cicu, Munafri Arfuddin-Andi Rachmatika Dewi (Appi-Cicu) 
menemukan berbagai kejanggalan pada tahapan rekapitulasi suara di tingkat Panitia 
Pemungutan Kecamatan (PPK).  
  Kejanggalan kotak suara yang ditemukan pihak Appi-Cicu diperkuat dengan 
pernyataan dari Ketua tim Appi-Cicu, Farouk M Beta yang mengatakan bahwa Form 
C1 terkait suara salah satu kelurahan hilang dan ditemukan di tempat sampah serta 
perangkat pemerintah kota Makassar ikut ambil bagian membentuk opini dan 
mengintimidasi proses rekapitulasi yang dilakukan penyelenggara. 
  Dapat dilihat bahwa penulis ingin memberikan gambaran kepada pembaca 
mengenaipernyataan dari tim pemenang Appi-Cicu yang merasa dirugikan atas 
kejadian tersebut. Bagian akhir paragraf pun menjelaskan pernyataan wakil tim 





angka 52.01 persen dan data yang diperoleh di Kecamatan akan sama dengan data 
KPU di tingkat Kota. 
2. Analisis Skrip 
Unsur 5W+1H yang diberikan oleh berita ini telah memenuhi syarat 
kelengkapaninformasi suatu laporan berita. Hasil yang dapat terlihat ialah 
adakejanggalan hasil perhitungan suara di tingkat Kecamatan,sehinggatimAppi-Cicu 
mengimbau masyarakat untuk tidak mempercayai opini terkait kemenangan kolom 
kosong. 
3. Analisis Tematik 
 Secara tematik, paragraf awal artikel ialah pernyataan dari tim Appi-Cicu 
yang mengungkapkan kejanggalan-kejanggalan yang telah didapatkan, misalnya 
temuan form C1 hologram yang tercecer di kecamatan Bontoala, pelanggaran lain 
yaitu hilangnya kotak suara tidak tersegel di Kecamatan Wajo dan Kecamatan Ujung 
Pandang serta pembukaan kotak suara yang tidak dihadiri oleh pihak Appi-Cicu. 
 Selain itu, pemerintah kota juga dianggap tidak netral bahkan terkesan 
melakukan intimidasi. Dalam hal ini, tim Appi-Cicu mengimbau kepada masyarakat 
untuk tidak mempercayai opini terkait kemenangan kolom kosong yang disebarkan 
oleh pihak-pihak tertentu.  
4. Analisis Retoris 
Penggunaan kata “tercecer” menggambarkan tim Appi-Cicu menemukan 





“intimidasi” dalam hal ini, pemerintah kota Makassar dianggap telah melakukan 
intimidasi terhadap paslon tunggal. 
Selain itu, penulis ingin memberitahukan bahwa saksi dari paslon tunggal 
yakni Appi-Cicu tidak dilibatkan pada pembukaan kotak suara. Untuk itu tim 
pemenangan paslon tunggal mengimbau agar masyarakat tidak mempercayai opini 
terkait kemenangan kolom kosong yang dianggap dihembuskan oleh pihak-pihak 
yang kecewa dan khawatir atas kemenangan Appi-Cicu. 
Artikel berita ini dilengkapi dengan gambar yang memperlihatkan ketua tim 
pemenangan Appi-Cicu Farouk M Beta tengah menggelar jumpa pers. Ini 
dimaksudkan untuk mengemukakan penemuan berbagai kejanggalan pada tahapan 
rekapitulasi suara di tingkat kecamatan. 
10. Analisis Berita 10 
Judul    : Appi : Makassar Punya Wali Kota Baru  
Sumber   : Tribun Timur   
 Tanggal Publikasi  : Kamis, 28 Juni 2018 
Ringkasan  : Wali Kota Makassar diminta untuk tidak bertindak 
gegabah atas kemenangan kolom kosong, karena hasil quick count yang telah 
tersebar itu berbeda dengan data real count. Namun dalam hal ini KPU tingkat Kota 














Struktur Sintaksis Judul Appi : Makassar Punya Wali Kota Baru 
 Lead Dua jam kolom kosong dinyatakan pemenang 
sementara dalam pemilihan wali kota (Pilwali) 
Makassar 2018 
 Latar Informasi Appi-Cicu optimis menang dalam Pilwali 
Makassar 2018  
 Kutipan Sumber Munafri Arifuddin (Appi) 
1. “Malam ini, kita akan tujukkan Makassar 
telah punya wali kota baru” 
 
Tim pemenang Appi-Cicu Farouk M Betta 
2. “Dua jam kita dibohongi hasil quick 
count (QC) informasi ini menyebar 
kencang secara nasional melalui QC yang 
disiarkan langsung di stasiun televise 
nasional. Ternyata hasilnya sangat beda 
dengan hasil real count” 
 
Ditjen Otoda Kemendagri Sumarsono 
1. “Sebaiknya wali kota tidak 
mempertontonkan euforia kemenangan 
kolom kosong, karena posisi wali kota 
harus bisa memayungi dan memberikan 
pengayoman kepada kontestan pilkada. 
Mari kita hormatin dan ciptakan suasana 
yang kondusif pasca pilkada” 
 
Komisioner KPU Andi Shaifuddin, 
1. “Jangan terkecoh dengan hasil quick 
count, tunggu hasil resmi dari KPU. 
Klaim kemenangan berdasar quick count 
sudah lumrah terjadi, tapi sudah banyak 
juga kasus hasilnya tidak berbanding 
lurus” 
 





1. “Ini sekali lagi membuktikan, reputasi 
CRC kian hancur. Di Takalar pilkada 
2017 lalu, dia sebut incumbent menang. 
Tetapi yang dilantik adalah Syamsari 
Kitta-Ahmad Se‟re" 
 Pernyataan/Opini Artikel ini dibuka dengan pernyataan Appi bahwa 
akan ada wali kota baru yang akan memimpin 
kota Makassar 
 Penutup Pernyataan juru bicara Appi-Cicu mengenai kasus 
Celebes Research Center (CRC) 
Struktur Skrip What Perbedaan hasil quick count dengan hasil real 
count  
 Where Kota Makassar 
 
When 
27 Juni 2018 
 
Who 
Calon walikota Makassar Munafri Arifuddin 
(Appi), ketua Tim pemenang Appi-Cicu Farouk 
M Betta, Ditjen Otoda Kemendagri Sumarsono, 
Komisioner KPU Andi Shaifuddin, dan Arsoni, 
Juru bicara Appi-Cicu 
 Why Hasil quick count dengan hasil real count berbeda  
 
How 
Tidak bertindak gegabah dan menunggu hasil dari 
KPU 





1. Appi-Cicu memastikan menjadi pemenang 
di Pilwali kota Makassar  
2. hasil quick count yang beredar di 
Masyarakat berbeda dengan hasil real 
count, karena untuk saat ini CRC bukan 
alat yang tepat untuk digunakan 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Dibohongi : tidak sesuai dengan 
sebenarnya 
2. Euforia : perasaan gembira yang 
berlebihan  
3. Gambar memperlihatkan Appi bersama 
tim pemenangnya bersorak, optimis 
menang. 






1. Analisis Sintaksis  
 Menilik judul artikel ini, terlihat keinginan penulis untuk menyampaikan 
kepada pembaca bahwa Makassar akan memiliki wali kota baru, hal itu merupakan 
pernyataan dari calon tunggal Munafri Arifuddin. Lead yang digunakan juga 
mendukung pernyataan tersebut. 
Sejalan dengan dua hal di atas, kutipan sumber Farouk M Betta yang 
menyatakan bahwa hasil quick count berhasil membohongi masyarakat dan menyebar 
di televisi nasional dengan hasil yang sangat berbeda dengan hasil real count. 
2. Analisis Skrip 
Tinjauan struktur skrip memberikan gambaran bahwa terbukti perbedaan hasil 
quick count dan hasil real count. Hal tersebut ditempatkan sebagai isu utama dalam 
artikel berita ini yaitu unsur What. 
Dalam unsur Who, juga dapat dilihat bahwa masyarakat tidak boleh terkecoh 
dengan hasil quick count karena yang menjadi penentu nantinya adalah KPU. Klaim 
kemenangan berdasarkan quick count sudah lumrah terjadi, tapi sudah banyak juga 
kasus hasilnya tidak berimbang. 
3. Analisis Tematik 
Secara tematik, paragraf demi paragraf artikel terlihat berupaya 
menggambarkan kepada pembaca bahwa saat ini kota Makassar akan memiliki 






Di paragraf selanjutnya, berdasarkan quick count Celebes Research Center 
(CRC) kemengan diraih kolom kosong. hal itu dirayakan wali kota Makassar Danny 
Pomanto. Yang membuat beberapa pihak menilai tindakan yang dilakukannya kurang 
baik, salah satunya Sumarsono yang mengatakan sebagai wali kota, Danny harus bisa 
memayungi dan memberikan pengayoman kepada kontestan Pilkada. 
4. Analisis Retoris 
 Di artikel ini, Appi bersama tim pemenangnya digambarkan tengah bersorak 
dan meyakinkan untuk kemenangan akan diraih. Sementara dalam artikel telah 
disebutkan bahwa Danny merayakan euforia kemenangan kolom kosong tanpa 
adanya gambar mengenai perayaan yang dilakukan Danny. 
11. Analisis Berita 11 
Judul    : 52,23% Pemilih Makassar Tak Setuju Appi-Cicu 
Sumber   : Tribun Timur   
Tanggl Publikasi  : Sabtu, 7 Juli 2018 
Ringkasan  : Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah menetapkan 
suara kolom kosong mengungguli pasangan Appi-Cicu dengan selisih suara sebesar 










Tabel 4.15Analisis Framing Pan dan Kosicki Berita 11 
Perangkat Framing Unit 
Pengamatan 
Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul 52,23% Pemilih Makassar Tak Setuju Appi-
Cicu 
 Lead Komisi Pemilihan Umum (KPU) Makassar 
akhirnya menetapkan hasil pemilihan Wali Kota 
(Pilwali) Makassar 2018 
 Latar Informasi KPU Makassar menetapkan kolom kosong lebih 
unggul dibandingkan Appi-Cicu 
 Kutipan Sumber Munafri Arifuddin  
1. “Jaga persatuan dan kesatuan yang ada 
di Kota Makassar ini. Jangan gara-gara 
pilkada ini kita bercerai berai, jangan 
gara-gara pilkada ini kita saling hasut 
menghasut, menebar kebencian dan 
fitnah. Saya tidak mau ini terjadi. 
Jangan ada yang bertindak anarkis, ada 
hukum yang mengatur kita” 
 Pernyataan/Opini Dalam artikel tersebut ada dua tema yang 
menjadi topik dalam isi berita yakni penetapan 
keunggulan kolom kosong dan pernyataan dari 
Appi 
 Penutup KPU Makassar menetapkan pemilihan serentak 
diadakan tahun 2020 
Struktur Skrip What Rapat Pleno KPU Makassar tetapkan diadakan 
pemilihan ulang 
 Where Hotel Maxone Makassar 
 When 7 Juli 2018 
 Who Calon Wali Kota Makassar Munafri Arifuddin 
(Appi) 
 Why Kolom kosong mengguli Appi 











Paragraf awal menggambarkan persentase hasil 
perhitungan suara berdasarkan rekapitulasi 
KPU, yang dilanjutkan dengan dengan 
pernyataan Appi agar menjaga persatuan dan 
kesatuan serta tidak mudah terhasut dengan 
fitnah-fitnah yang beredar nantinya. 
Paragraf selanjutnya, penulis menggambarkan 
proses rekapitulasi sidang pleno KPU Makassar 
yang dihadiri oleh Ketua KPU Makassar Syarif 
Amir dengan didampingi empat komisioner, 
hingga proses penetapan diadakannya pemilihan 
serentak yang diadakan tahun 2020, artinya 
kolom kosong resmi ditetapkan lebih unggul 
dibandingkan Appi-Cicu 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Penggunaan frasa “bercerai berai” 
digambarkan agar persaudaraan tetap 
terjalin, apapun keputusan yang telah 
ditetapkan. 
2. Kata “anarkis” dimaksudkan agar tim 
sukses dari Appi diap meneriman 
keputusan yang telah ditetapkan dengan 
melakukan perbuatan yang akan merugikan 
satu pihak. 
3. Pada halaman pertama artikel ini 
ditambahkan dengan riset hasil perhitungan 
suara di 15 kecamatan 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
Dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis untuk mengungkapkan proses 
rekapitulasi yang diadakan oleh KPU pada rapat pleno. Yang dibarengi dengan 
pernyataan Appi yang siap menerima hasil tersebut dan meminta agar tidak ada 
tindakan yang dilakukan tim pemenangnya. 
Paragraf berikutnya diuraikan bagaimana proses rekapitulasi itu berjalan 





Rahmah Sayyed dan Wahid Hasyim Lukman. Dalam isi berita dijelaskan rapat pleno 
berlangsung pukul 11.48 hingga 00.02 wita dengan menetapkan akan dilakukan 
pemilihan serentak di tahun 2020. 
2. Analisis Skrip 
Tinjauan struktur skrip memberikan gambaran bahwa KPU telah 
menetapkan pemilihan umum akan dilakukan pada tahun 2020 mendatang. Hal 
tersebut dijelaskan pada paragraph terakhir setelah rapat pleno berakhir. 
Dalam unsur How  juga dapat dilihat bahwa Appi-Cicu siap menerima hasil 
rekapitulasi yang telah ditetapkan KPU dengan mengimbau untuk tim pemenangnya 
menjaga persatuan dan kesatuan serta tidak melakukan tindakan anarkis. 
3. Analisis Tematik 
Paragraf awal menggambarkan persentase hasil perhitungan suara 
berdasarkan rekapitulasi KPU, yang dilanjutkan dengan dengan pernyataan Appi agar 
menjaga persatuan dan kesatuan serta tidak mudah terhasut dengan fitnah-fitnah yang 
beredar nantinya. 
Paragraf selanjutnya, penulis menggambarkan proses rekapitulasi sidang 
pleno KPU Makassar yang dihadiri oleh Ketua KPU Makassar Syarif Amir dengan 
didampingi empat komisioner, hingga proses penetapan diadakannya pemilihan 
serentak yang diadakan tahun 2020, artinya kolom kosong resmi ditetapkan lebih 







4. Analisis Retoris 
Artikel berita ini menjadi headline yang dilengkapi dengan hasil riset di 15 
kecamatan. Ini dimaksudkan untuk memperlihatkan kepada pembaca bahwa kolom 
kosong lebih unggul dibeberapa kecamatan dibandingkan dengan Appi-Cicu yang 
hanya unggul di kecamatan Tamalate, Manggala, dan Biringkanaya. 
12. Analisis Berita 12 
Judul    : KPU Silakan Appi-Cicu Gugat ke MK  
Sumber    : Tribun Timur   
Tanggal Publikasi  : Senin, 9 Juli 2018 
Ringkasan   : Putusan pascapemilihan Pilwali 2018, kolom kosong 
lebih unggul dibandingkan dengan perolehan suara Appi-Cicu. KPU memberikan 
peluang untuk pasangan Appi-Cicu mengajukan gugatan ke Mahkamah Konstitusi. 






Struktur Sintaksis Judul KPU Silakan Appi-Cicu Gugat ke MK 
 Lead Komisi Pemilihan Umum (KPU) Makassar telah 
merampungkan proses rekapitulasi perolehan 
suara pada pemilihan Wali kota dan Wakil Walik 
Kota Makassar 
 Latar Informasi Untuk memastikan hukum dan keadilan Appi-
Cicu bisa mengajukan gugatan ke Mahkamah 
Konstitusi (MK) 
 Kutipan Sumber Komisioner KPU Kota Makassar Abdullah 
Mansyur  
1. Karena suara kolom kosong lebih banyak 
dibandingkan paslon, maka aturanyya 





terdekat dari sekarang. Artinya 2020 baru 
kembali digelar 
 
Komisioner KPU Rahma Seyyed  
1. “Ini penetapan ya, bukan putusan” 
 Pernyataan/Opini Artikel ini menyatakan pendapat dari Abdullah 
Mansyur dan Rahma Sayyed, penulis memasukan 
hasil perolahan yang diraih kolom kosong dan 
Appi-Cicu 
 Penutup Penutup pada artikel ini pernyataan ketua 
komisioner KPU Makassar yang mengakui jika 
pasangan Appi-Cicu bisa mengajukan gugatan ke 
MK kalau merasa ada kekeliruan 
Struktur Skrip What Hasil perhitungan suara Pilwalkot Makassar 
 Where Kota Makassar 
 When 6 Juli 2018 
 Who Komisioner KPU Kota Makassar, Abdullah 
Mansyur  
 Why Hasil perhitungan suara yang menyatakan bahwa 
kotak kosong sah terhitung, tetapi jika Appi-Cicu 
tidak bisa menerima, maka komisioner KPU 
mempersilahkan untuk menggugat ke MK 
 How Hasil perhitungan yang telah sah memenangkan 
kotak kosong 





Pada judul berita “KPU Silakan Appi-Cicu Gugat 
ke MK” seakan-akan menggiring pembaca jika 
ada kesalahan atas kemenangan kolom kosong, 
sehingga mempersilahkan Appi-Cicu untuk 
melaporkan hal tersebut ke MK. Akan tetapi, jika 
isi berita telah dibaca memiliki diksi yang 
berbeda dengan judul isi berita ini menegaskan 
jika pasangan Appi-Cicu bisa melaporkan ke MK 
jika merasa ada kesalahan 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Penggunaan kata “momentum” dikutip 
dari pernyataan Abdullah Mansyur 
bahwa akan dilakukan pemilihan pada 
pilkada serentak di tahun 2020 





menggambarkan bahwa adanya 
kekeliruan yang dirasa pada hasil 
perhitungan suara dapat diajukan ke MK, 
hal itu mengacu pada undang-undang  
pasal 157 ayat 5 nomor 10 tahun 2016 
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
 Analisis  
1. Analisis Sintaksis 
Judul dan leadpada berita tersebut menggambarkan keterbukaan terhadap 
KPU terhadap pasangan Appi-Cicu dengan memberikan kesempatan untuk Appi-
Cicu menggugat ke MK jika merasa adanya kekeliruan. 
Hal itu membuat pembaca beranggapan bahwa memang terjadi kekeliruan 
pada rekapitullasi yang dilakukan KPU. Meskipun telah ditetapkan pada undang-
undang Pilkada pasal 157 ayat 5 nomor 10 tahun 2016 bahwa setiap pasangan calon 
memiliki hak untuk mendapatkan kepastian hokum dan keadilan.  
2. Analisis Skrip 
Tinjauan struktur skrip memberikan gambaran bahwa memang ada harapan 
untuk Appi-Cicu menggugat hasil perhitungan suara tersebut. Dapat dilihat dalam 
unsur Who, bahwa kolom kosong telah ditetapkan sebagai pemenang dan akan 
dilakukan pemilihan serentak di tahun 2020 mendatang. 
3. Analisis Tematik 
Secara tematik, paragraf  awal terlihat pernyataan Ketua komisioner KPU 





kosong ialah 6,4% dengan persentase yang diraih kolom kosong yakni 53.23%. Itu 
membuktikan bahwa akan diadakan pemilihan ulang. 
Paragraf selanjutnya, Ketua komisioner KPU Makassar Rahma Sayyed 
memiliki pernyataan berbeda dengan Abdullah. Rahma mengatakan rapat hasil 
rekapitulasi perolehan suara Pilwali 2018 sudah selasai, namun itu baru sebatas 
penetapan bukan putusan pascapemilihan. Bahkan dia membeberkan bahwa pasangan 
Appi-Cicu bisa mengajukan gugatan ke MK, jika merasa ada kekeliruan. 
4. Analisis Retoris  
Di artikel ini, kolom kosong sudah ditetapkan memiliki perolehan suara lebih 
unggul dibandingkan dengan pasangan calon Appi-Cicu. Namun jika terjadi 
kekeliruan Appi dapat melakukan gugatan ke MK. 
13. Analisis Berita 13 
Judul    : Appi Susul Danny Gugat KPU di MK 
Sumber   : Tribun Timur  
Tanggal Publikasi  : Sabtu, 11 Juli 2018 
Ringkasan : Adanya gugatan yang dilayangkan oleh pasangan Appi-Cicu 
dikarenakan hasil perolehan suara yang diduga tidak benar dalam proses perhitungan, 















Struktur Sintaksis Judul Appi Susul Danny Gugat KPU di MK 
 Lead Pemilihan Wali Kota (Pilwali) Makassar 2018 
dipastikan berlanjut ke Mahkama Konstitusi 
(MK). 
 Latar Informasi Pelaporan tersebut mengenai adanya kecurangan 
yang dirasakan oleh paslon Appi-Cicu dalam 
pemlihan Pilwali 2018, sehingga perlu ada upaya 
untuk menegakkan kebenaran. 
 Kutipan Sumber Calon wali kota Makassar Munafri Arifuddin 
(Appi)  
1. “Upaya ini sebagai bentuk perjuangan 
kami mengungkap kebenaran yang 
sebenarnya, Insya Allah, atas izin Allah 
SWT” 
 
Wali kota Makassar Danny Pomanto  
1. “Karena mereka menggugat, ya kita juga 
menggugat. Kalau mereka tidak 
menggugat, kita juga tidak akan 
menggugat” 
 
Juru bicara Appi-Cicu Arsoni 
1. “Ini bukan gugatan hasil, tetapi kita lebih 
melihat secara komprehensif ada 
konspirasi secara sistematis oleh 
pemerintah kota dan bergerak secara 
terstruktur, sistematik, dan massif” 
 
Sekjen MK Prof Guntur Hamzah 
1. “Tetap dilayani meskipun melebihi 
ambang batas di MK, jadi kalau mau 
masuk ke sini tetap dilayani nanti akan 
ditelaah perkara-perkaranya” 
2. “Tentu nantinya itu domain dari bapak-
ibu hakim yang akan menentukan dan 
melihat masalahnya. Dulu bahkan ada 
pilkada di kabupaten yang ambang 





sampai ke pemanggilan saksi, karena 
memang hakim melihat ada yang aneh”  
 Pernyataan/Opini Tidak adanya unsur opini dalam artikel ini selain 
pernyataan dari narasumber 
 Penutup Semua laporan atau gugatan akan diproses serta 
dilayani sebagaimana mestinya. 
Struktur Skrip What Paslon Appi-Cicu dan Danny Pomanto 
menggugat KPU di MK. 
 Where Kota Makassar 
 When 7 Juli 2018 
 
Who 
Calon Walikota Makassar, Munafri Arifuddin, 
Walikota Makassar Danny Pomanto, Arsony 
(Jubir Appi) dan Guntur Hamzah (Sekjen MK) 
 
Why 
Appi menggugat Danny karena adanya indikasi 
keterlibatan pemerintah Kota Makassar  
 
How 
Akan memproses jika hal tersebut dinyatakan 
benar, dan akan menentukan serta melihat 
permasalahannya. 





Paragraf pertama, pernyataan kedua penggugat 
yakni, Appi-Cicu menggugat karena berupaya 
mencari kebenaran yang sebenarnya, sementara 
Danny menggugat ke MK karena tim Appi-Cicu 
juga menggugat 
Paragraf selanjutnya menjelaskan bahwa faktanya 
yang melakukan gugatan terlebih dahulu dari 
pihak Danny. Tim Appi-Cicu menegaskan 
gugatan yang diajukan bukanlah hasil 
rekapitulasi, tetapi karena adanya indikasi 
keterlibatan pemerintah kota Makassar  
Paragraf terakhir diuraikan syarat untuk 
mengajukan gugatan di MK yang merujuk kepada 
UU pemilu pasal 158 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
1. Kata “komprehensif” pernyataan tim 
Appi-Cicu yang melihat gugatan yang 
diajukan mampu diterima dengan baik 
karena adanya kerja sama secara baik 
pula. 
2. Gabungan kata “ambang batas” ialah 





diterima atau ditoleransi dalam hal ini 
gugatan terkait hasil perhitungan suara 
yang mencapai 0,5 persen  
Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018  
 Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
 Dalam berita ini berisikan tentang sejumlah gugatan yang dilayangkan oleh 
masing-masing paslon pilwali pasca pemilihan yang diselenggarakan oleh KPU 
Makassar tahun 2018.Gugatan yang diberikan pun sebagai bentuk ketidakadilan yang 
dirasakan oleh salah satu paslon dan menggugat hal tersebut ke MK dengan dalih 
sebagai bentuk pengungkapan kebenaran. 
 Namun, sikap paslon Danny Pomanto pun melaporkan jika pihak paslon Appi 
mempermasalahkan hasil perhitungan suara. Sebab menurut Danny tidak ada hal 
yang salah dalam pemilihan pilwali 2018. 
2. Analisis Skrip 
Dari unsur skrip, kelengkapan beritanya sudah memenuhi unsur 5H+1H, 
lazimnya media cetak memberitakan isu secara mendalam. Hal itu terlihat dari unsur 
“Why” yang  menggambarkan bahwa artikel ini, berupaya memberikan pemahaman 
kepada pembaca bahwa gugatan yang diajukan karena adanya pelanggaran TSM yang 
dilakukan oleh wali kota. Hal itu terlihat mulai dari percobaan hingga sampai pada 
perhitungan suara di tingkat KPPS. 





Secara tematik, paragraf demi paragraf artikel ini telihat berupaya 
mengungkapkan alasan ke dua pihak saling melakukan gugatan untuk mencari 
kebenaran yang sebenar-benarnya. Hanya saja, dalam artikel ini tidak berimbang 
karena narasumber hanya dari pihak Appi-Cicu saja. Tidak dijelaskan alasan lain 
yang Danny menggugat Appi. 
4. Analisis Retoris 
Gabungan kata “ambang batas” yang penulis tuliskan sebagai penggambara 
bahwa gugatan yang melebihi dari aturan yang ditetapkan oleh MK, dalam hal ini 
tetap dilanjutkan untuk dieksekuasi, jika benar adanya indikasi kecurangan. 
14.  Analisis Berita 14 
Judul    : DIA-mi-Appi Cicu Bisa Calon Lagi 2020 
Sumber   : Tribun Timur   
Tanggal Publikasi : Jumat, 11 Agustus 2018 
Ringkasan : Pasangan calon Arifuddin dan Rachmatica dewi (Appi-Cicu) 
dan Mohammad Ramdhan Pomanto dan Indira  Mulyasari Paramastuti (DIAmi) 
masih bisa mendaftar sebagai kandidat 2020 mendatang. 
Tabel 4.18 Analisis Framing Pan dan Kosicki Berita 14 
Perangkat 
Framing 
Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul DIAmi-Appi Cicu Bisa Calon Lagi 2020 
 Lead Pemilihan wali kota dan wakil wali kota 
(Pilwali) Makassar bakal berlangsung lagi pada 
tahun 2020. 
 Latar Informasi KPU Kota Makassar akan menetapkan 






 Kutipan Sumber Komisioner KPU Makassar Andi Syaifuddin 
1. “Tadi (kemarin) sudah dibacakan 
putusannya setelah salat jumat. Karena 
dua gugatan ini ditolak MK, artinya 
rapat pleno KPU Makassar yang 
mengadakan Pilkada Makassar 2020 
digelar” 
 Pernyataan/Opini Penulisan pernyataan tidak langsung dari 
narasumber lebih dominan dalam artikel ini 
 Penutup Ditolaknya permohonan Paslon yang 
mengajukan sengketa ke MK 
Struktur Skrip What Pemilihan wali kota dan wakil wali kota 
(Pilwali) Makassar akan dilakukan pada tahun 
2020  
 Where Kota Makassar 
 When 10 Agustus 2018 
 
Who 
Calon Walikota Makassar Arifuddin dan 
Walikota Makassar Ramdhan Pomanto 
 
Why 
Ditolaknya gugatan yang diajukan Appi-Cicu 
dan DIAmi ditolak MK 
 How Pencalonan pada Pilwali 2020 mendatang 




Paragraf pertama dijelaskan bahwa KPU 
menetapkan akan berlangsung pemilihan hal itu 
diungkapkan ketua komisioner KPU Makassar, 
Andi Syaifuddin memastikan pasangan calon 
wali kota dan wakil wali kota Makassar Appi-
Cicu dan DIAmi diperbolehkan untuk kembali 
mendaftar sebagai kandidat 2020 nanti.  
Paragraf selanjutnya, MK melakukan penolakan 
terhadap permohonan paslon tunggal, dan 
penolakan yang sama juga diterima Ramdhan 
Pomanto dan calon Bupati Pinrang Abdul Latif 
terkait permohonan perselisihan hasil 
pemilihan. 
Struktur Retoris  Kata, Idiom, 
Gambar/foto, 
grafik 
Kata “tertinggal” digambarkan bahwa perolehan 
suara Appi-Cicu yang merupakan salah satu 
Paslon tunggal di Pilwali Makassar lebih rendah 





Sumber : Data Primer Peneliti, Oktober 2018 
 Analisis  
1. Analisis Sintaksis  
Dari struktur sintaksis, dapat dilihat artikel ini berupaya memberikan 
gambaran akan calon wali kota dan wakil wali kota ada kemungkinan untuk 
kembali menjadi kandidat pada pemilihan 2020 nantinya. 
Terlihat upaya penulis mengungkapkan bahwa sebelumnya Appi-Cicu dan 
DIAmi paslon yang didiskualifikasi melakukan pelaporan ke MK terkait 
permohonan hasil pemilihan namun ditolak. 
2. Analisis Skrip 
 Sebagai sebuah artikel berita, ini sudah memenuhi unsur 5w+1H. Meskipun 
isi artikel masih merupakan pernyataan dari KPU Makassar yang menjelaskan setelah 
ditolaknya permohonan untuk pasangan calon wali kota dan wakil wali kota, masih 
bisa mencalonkan menjadi kandidat nantinya.  Tetapi tidak dijelaskan secara detail 
terkait penolakan permohanan oleh MK tersebut. 
3. Analisis Tematik 
 Secara tematik, artikel disampaikan secara berkesinambungan untuk 
menjelaskan adanya kabar bahwa calon tunggal dan DIAmi masih bisa mencalonkan 
menjadi kandidat, baik masih berpasangan dengan calon yang sama maupun dengan 





 Paragraf selanjutnya berita ini, yakni penjelasan terkait penolakan MK juga 
dilakukan kepada calon Bupati Pinrang, sengketa Pilkada Sinjai, Bantaeng, Palopo 
dan Pare-pare.  
4. Analisis Retoris 
 Dari struktur retoris, dituliskan diksi “tertinggal” perolehan suara Appi-Cicu 
lebih rendah dibandingkan dengan kolom kosong. dapat dilihat dari artikel ini, 
penulis ingin menggambarkan bahwa akan ada pemilihan di tahun 2020 mendatang. 
Itu membuktikan bahwa pemenang dari Pilwali 2018 ini ialah kolom kosong. 
C. Komparasi Framing Pembingkaian beritapada harian Radar Makassar dan 
Tribun Timur  
 
 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis menemukan adanya 
perbedaan framing pembingkaian yang dilakukan media dalam memberitakan suatu 
kasus. Keberpihakan media bukan hal yang mustahil untuk dilakukan. Bukan tidak 
mungkin dalam suatu kasus, media memberitakan pandangannya melalui 
pemberitaannya. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor,baik internal maupun 
eksternal, keduanya dapat memengaruhi idealism media dalam memberikan suatu 
peristiwa. Faktor ideologi sangat memengaruhi isi pemberitaan pada media tersebut. 
Semua itu tergantung dari apa yang ingin disampaikan media dalam memberitakan 
suatu peristiwa. 
 Framing dan berita merupakan dua sisi yanag tidak dapat dipisahkan, karena 
jika merujuk pada tujuan metode ini ialah untuk melihat seperti apa media dalam 





yang ditonjolkan dan sisi apa yang diabaikan. Dalam 14 berita yang termasuk dalam 
kategori politik telah dilakukan pembingkaian, agar dapat diketahui sudut pandang 
apa saja yang digunakan oleh wartawan pada saat mengangkat suatu isu dan dijadikan 
dalam sebuah berita.  
 Adapun hasil perbandingan yang ditemui peneliti, sebagai berikut: 
Tabel 4.19 Komparasi Framing Pemberitaan Appi-Cicu dan Kotak Kosong Pada 
Harian Radar Makassar dan Tribun Timur  
Radar Makassar Tribun Timur 
Struktur Sintaksis 
Dilihat dari struktur Sintaksis, 
pemberitaan Radar Makassar lebih 
menekankan kepada kemenangan kolom 
kosong pada Pilwali 2018, dengan 
membangun opini di Masyarakat bahwa 
kolom kosong merupakan pilihan 
masyarakat untuk saat ini. Sehingga pada 
pemberitaan di Radar lebih 
mengungkapkan kalimat untuk 
menjatuhkan paslon tunggal. hal itu 
terlihat dari headline dan lead yang 
dikemas oleh penulis bahwa dan menjadi 
strategi untuk menarik perhatian pembaca. 
Struktur Sintaksis 
Tribun Timur mengungkapkan bagaimana 
Appi-Cicu sebagai calon tunggal mampu 
bersaing dan yakin mampu lebih unggul 
melawan kolom kosong. dari pengamatan 
struktur sintaksis dapat dilihat bahwa 
artikel ini memuat penilaian personal Appi-
Cicu, terlihat jelas dari beberapa judul 
berita yang dimuat terdapat 
ketidaknetralan. Terlihat dari sumber hanya 
mendapatkan dari satu pihak. 
Struktur Skrip  
Pemberitaan pada harian Radar Makassar dan Tribun Timur secara skrip tidak memiliki 
kesamaan yang cukup signifikan.  jika dilihat dari unsur 5W+1H sudah lengkap sehingga 
membuat pembaca mampu menyimpulkan apa yang menjadi isi beritanya. 
Struktur Tematik 
Secara tematik, Radar Makassar 
berpandangan bahwa kemenangan kolom 
kosong menjadi salah satu pilihan untuk 
saat ini, hal itu dibuktikan dari 
pemberitaan Radar yang kebanyakan 
mengulas tentang kolom kosong 
Struktur Tematik 
Pemberitaan Walikota Makassar calon 
tunggal dalam hal ini Appi-Cicu mendapat 
porsi lebih banyak untuk dimuat 
dibandingkan dengan kolom kosong. 
Terlihat ketidakberimbangan Tribun Timur 
dalam memuat pemberitaan Appi-Cicu dan 
kotak kosong. 
Struktur Retoris 
Dilihat dari unsur retoris, Radar Makassar 
dalam mentuntukan pilihan gaya atau kata 
tidak mendominasi, hal itu dilakukan 
Struktur Retoris 
Secara retoris, Tribun Timur untuk 
membangun opini ke pembaca tidak 





sebagai bentuk upaya  yang digunakan 
Radar Makassar agar masyarakat dengan 
mudah memahami apa isi dari berita 
tersebut.  
atau frasa yang tidak lazim diketahui 
pembaca agar mudah dipahami. Tidak 
banyak menggunakan gambar, hanya saja 
terdapat berita gambarnya tidak selaras 
dengan isi. 
 
 Berdasarkan hasil perbandingan yang dilakukan, penulis menemukan berita 
yang di muat pada harian Radar Makassar lebih menonjolkan pada pemberitaan 
kolom kosong, sementara porsi untuk pasangan calon sendiri terbilang sedikit. 
Pemberitaan pada Radar Makassar terkait Pilwali terlihat berimbang karena 
mempunyai narasumber yang kredibel dan tidak hanya satu pihak. 
 Radar Makassar yang terbit dengan tagline independen dan kredibelnya 
berusaha untuk dipandang netral. Hal ini terbilang wajar, karena media swasta harus 
mendapat kepercayaan dari pembaca. Meskipun ada kepentingan ekonomi 
didalamnya, karena  dengan itu media massa mampu bertahan. 
 Dalam Judulnya dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian 
pembaca, sementara dalam penulisan lead yang dibuat, sesuai dengan isi berita, 
sehingga dengan membaca lead, sudah tergambarkan keseluruhannya. Jika ditilik dari 
teori komunikasi pilitik, dapat diartikan sebagai sebuah usaha untuk membangun 
opini publik mengenai suara kolom kosong yang terhitung sah.  
 Berbeda dengan Radar Makassar, Tribun Timur Makassar dalam membahas 
masalah ini, Appi-Cicu adalah satu-satunya yang menjadi rujukan untuk menuliskan 





tanpa memerhatikan keberimbangan informasi dan data. Karena itu, tidak heran jika 
keberpihakan dalam memilih sudut pandang penyampaian berita sangat kentara. 
 Sebagai sebuah media, Tribun Timur berusaha untuk menyampaikan sebuah 
peristiwa yang terjadi, seharusnya realitas media diupayakan mendekati realitas yang 
sesungguhnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menuliskan berita secara lengkap 
dengan sumber-sumber dan informasi yang berimbang. Namun, pada kenyataannya, 
Tribun Timur tidak melakukan upaya tersebut. Hal ini menguatkan kenyataan bahwa 
media bukanlah ranah netral di mana berbagai kepentingan dan pemaknaan dari 
berbagai kelompok akan mendapat perlakuan yang sama dan seimbang. 
 Dengan demikian, dapat pula dikatakan bahwa Tribun Timur berusaha 
mempengaruhi konstruksi realitas sosial di masyarakat untuk membuat opini 
mengenai kemenangan seharusnya diraih oleh Appi-Cicu melalui pemberitaan yang 
sangat dipengaruhi oleh ideologi media tersebut. 
 Media merupakan salah satu elemen demokrasi. Keberhasilan demokrasi 
ditentukan oleh kualitas pemberitaan media. Salah satu kendala mewujudkan 
pemberitaan berkualitas ini adalah kepemilikan media yang terpusat seperti di 
Indonesia. Konsentrasi kepemilikan media pada sekelompok elit mengancam 
keberagaman informasi yang tersaji di hadapan publik. Terlebih lagi ketika para elit 
itu juga menjadi pemimpin atau petinggi partai politik yang sering memobilisasi 
media menjadi alat propaganda demi kepentingan partai dan/atau pemilik media. 





pemiliknya, daripada kepada publik yang menjadi dasar legitimasinya.
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Sebagaimana 
diterangkan dalam Q.S Al Hujarat 49:6  
                                   
             
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
 Ayat menekankan bahwa media massa setidaknya bukan hanya menjadi 
tontonan tetapi sekaligus menjadi tuntutan. Oleh sebab itu, semua agama menjunjung 
tinggi kebebebasan komunikasi dan informasi di antara umat manusia. Hal ini 
membuktikan bahwa ayat tersebut mendukung penelitian ini. Bahwa dalam menulis 
sebuah berita wartawan harus menyeleksi Bahasa yang digunakan dalam setiap berita. 
Sebab ketika Bahasa digunakan oleh media massa maka hal tersebut pasti memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis framing dengan menggunakan model Pan dan 
Kosicki tentang pembingkaian berita yang dilakukan terhadap harian Radar Makassar 
dan Tribun Timur Makassar dalam pemberitaan Appi-Cicu dan kotak kosong, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Framing pemberitaan oleh harian Radar Makassar dan Tribun Timur dilakukan 
dengan cara, antara lain: pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber 
berita dan menempatkan gambar yang mendukung framing pemberitaan. Dari ke 
14 berita dengan yang peneliti analisis bahwa narasumber yang dijadikan sumber 
berita oleh Radar Makassar lebih kepada pihak kotak kosong sementara Tribun 
Timur didominasi oleh pihak Appi-Cicu . Karena itu, terlihat sekali jika 
keberpihakan dalam memilih sudut pandang penyampaian kedua media tersebut. 
hal ini menguatkan kenyataan bahwa media massa saat ini mulai kehilangan 
tingkat objektivitas 
2. Dari hasil analisis pembingkain dapat dilihat bahwa Radar Makassar yang terbit 
dengan tagline independen dan kredibelnya berusaha untuk dipandang netral. Hal 
ini terbilang wajar, karena media swasta harus mendapat kepercayaan diri 





media massa mampu bertahan. Semester pemberitaan yang dibahas oleh Tribun 
Timur Makassar dalam masalah ini selalu merujuk pada Appi-Cicu. Artikel berita 
yang dimuat hanya menggunakan satu sumber berita tanpa memerhatikan 
keberimbangan informasi dan data. Karena itu, tidak heran jika keberpihakan 
dalam memilih sudut pandang penyampaian berita sangat ketara. 
B. Implikasi Penelitian  
Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran, yaitu: 
1. Dalam mengembangkan penelitian ini, dapat digunakan teori konsep 
tentang bias media. Sehingga, dalam penelitian dengan teman yang sama 
selanjutnya dapat diketahui sejauh mana pengaruh ideology media dalam 
menyampaikan pemberitaan kepada khalayak. Penelitian ini menggunakan 
media massa yaitu, harian Radar Makassar dan Tribun Timur. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat digunakan peristiwa lain dalam 
meneliti pembingkaian berita. Bukan hanya berita politik seperti berita 
pemilihan Walikota Makassar, tetapi bisa dikembangkan ke jenis berita 
lainnya. Untuk selanjutnya penelitian dengan pembingkaian berita dapat 
dilakukan di surat kabar yang lain atau media online lokal. 
3. Dari hasil penelitian, disarankan kepada masyarakat agar lebih jeli 





suatu berita. Pengaruh yang diterima media terkadang membuat 
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